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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Hasil Penelitian

Supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan membantu guru
mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran demi
pencapaian tujuan pembelajaran Glickman dalam Dharma (2008: 10). Selain
itu, supervisi akademik juga merupakan upaya untuk membantu guru-guru
mengembangkan kemampuannya mencapai tujuan pembelajaran. Dengan
demikian, esensi supervisi akademik itu sama sekali bukan menilai unjuk kerja
guru dalam mengelola proses pembelajaran, melainkan membantu guru
mengembangkan kemampuan profesionalismenya. Meskipun demikian,
supervisi akademik tidak bisa terlepas dari penilaian unjuk kerja guru dalam
mengelola pembelajaran.

Jika supervisi akademik merupakan serangkaian kegiatan membantu
guru mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran, maka
menilai unjuk kerja guru dalam mengelola proses pembelajaran merupakan
salah satu kegiatan yang tidak bisa dihindarkan prosesnya. Penilaian unjuk
kerja guru dalam mengelola proses pembelajaran sebagai suatu proses
pemberian estimasi kualitas unjuk kerja guru dalam mengelola proses
pembelajaran, merupakan bagian integral dari serangkaian kegiatan supervisi
akademik. Apabila sebelumnya dikatakan bahwa supervisi akademik

merupakan  serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan
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kemampuannya, maka dalam pelaksanaannya terlebih dahulu perlu diadakan
penilaian kemampuan guru, sehingga bisa ditetapkan aspek yang perlu
dikembangkan dan cara mengembangkannya.

Berdasarkan beberapa hal tersebut diatas maka nampaklah peranan
penting pengawas dalam meningkatkan kinerja guru di sekolah binaan mereka.
Berikut ini akan penulis uraikan hasil penelitian yang dilakukan penulis
terhadap pengawas pembina Sekolah Dasar Negeri 02 Kepahiang yang
membina guru sekolah tersebut. Hasil penelitian akan dipaparkan sesuai
dengan rumusan masalah yang diteliti, sebagai berikut:

1. Perencanaan Pembinaan Guru

Pengawas pembina pada Sekolah Dasar Negeri 02 Kepahiang
adalah bapak Syabhril, S.Pd. Beliau sudah berkecimpung di dunia pengawas
sejak delapan tahun yang lalu. Tetapi beliau baru mendapatkan tugas di
Sekolah Dasar Negeri 02 Kepahiang sejak Juli 2012 yang lalu
menggantikan pengawas sebelumnya yang telah pensiun. Berdasarkan hasil
wawancara penulis terhadap pengawas dan Kepala Sekolah, diketahui
bahwa pengawas yang membina guru di Sekolah Dasar Negeri 02
Kepahiang kebanyakan merupakan pengawas senior yang dipercaya oleh
Dinas Pendidikan Pemuda dan Oleh Raga sudah cukup kompeten untuk
membina sekolah favorit di Kabupaten Kepahiang ini. Hal ini bertujuan
untuk mempertahankan predikat sekolah favorit terbaik di Kabupaten

Kepahiang ini.



54

Berdasarkan  hasil penelitian  penulis, ditemukan bahwa
perencanaan pembinaan guru oleh pengawas dimulai dengan pembuatan
program kepengawasan yang meliputi program tahunan dan program
semester. Kedua program kepengawasan tersebut baik tahunan maupun
semester dibuat pada setiap awal tahun ajaran baru yaitu pertengahan bulan
juni hingga bulan juli tahun pelajaran yang akan datang. Hal ini bertujuan
untuk merencanakan dengan baik apa saja yang akan dilakukan oleh
pengawas sekolah dasar selama satu tahun kedepan. Program tahunan dan
program semester ini dibuat secara kolektif oleh seluruh pengawas Sekolah
dasar. Para mengawas membuatnya dalam satu workshop. Di dalam
workshop ini, pengawas menuangkan program-program apa saja yang akan
dilaksanakan nantinya selama satu tahun kedepan. Yang membedakan
antara pengawas satu dengan yang lainnya adalah sekolah yang diawasi.
Oleh karena sekolah dasar yang akan dibina berbeda, maka akan ada
beberapa program yang direvisi. Revisi program itu meliputi penambahan
program atau justru pengurangan program, tergantung dengan kebutuhan
sekolah yang dibina oleh pengawas tersebut.

Program kepengawasan tahunan merupakan hasil pengawasan dari
tahun sebelumnya yang diidentifikasikan dan dianalisis. Selanjutnya hasil
analisis tersebut dipadukan sejalan dengan kebijakan pendidikan di daerah.
Barulah kemudian dirumuskan rancangan program dimantapkan dalam
program kepengawasan tahunan. Sedangkan program kepengawasan

semester adalah perencanaan teknis operasional kegiatan yang akan
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dilakukan oleh setiap pengawas sekolah pada setiap sekolah binaannya.
Kegiatan ini diarahkan untuk meningkatkan kualitas input, proses dan hasil
pendidikan pada setiap sekolah binaannya dalam jangka pendek (selama
saru semester). Untuk kepentingan praktis, program kepengawasan
semester disusun dalam bentuk matriks kegiatan yang akan dilaksanakan
oleh pengawas pada setiap sekolah binaannya.

Bapak pengawas yang berusia lima puluh enam tahun ini juga
menuturkan bahwa program kepengawasan ini merupakan program yang
sangat penting. Hal ini disebabkan program kepengawasan merupakan
acuan kerja dalam melaksanakan tugas kepengawasan selama satu tahun
pelajaran kedepan. Tanpa perencanaan yang kemudian ditunagkan dalam
program tahunan dan program semester, maka tugas dan kewajiban
pengawas akan amburadul atau tidak ada panduan dalam melaksanakan
tugas terutama sebagai pengawas.

Selain program kepengawasan yang meliputi program tahunan dan
program semester, perencanaan pembinaaan guru juga dilengkapi dengan
beberapa instrumen pendukung. Instrumen pendukung tersebut berupa
Instrumen Observasi Dokumen Administrasi Proses Pembelajaran,
Instrumen Observasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran serta Instrumen
Pelaksanaan Pembelajaran di kelas. Instrumen ini juga sangat membantu
pengawas dalam melaksanakan sebagian besar tugasnya yang sudah

tercantum di dalam program tahunan dan program semester.
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Instrumen Observasi Dokumen Administrasi Proses Pembelajaran
meliputi pengecekan 13 dokumen penting yang digunakan oleh guru dalam
proses pembelajaran. Ketigabelas dokumen tersebut adalah (1) Standar
Kompetensi / Kompetensi Dasar, (2) Program Tahunan, (3) Program
semester, (4) Pemetaan, (5) Silabus, (6) Rencana Pelaksanaan Program
Pembelajaran (7) Kriteria Ketuntasan Minimal, (8) Jurnal Guru, (9) Buku
Nilai, (10) Kisi-Kisi Soal, (11) Analisis Nilai, (12) Program Perbaikan dan
Pengayaan, dan (13) Buku Sumber. Semua dokumen tersebut dinilai
dengan nilai baik, cukup ataupun kuranng. Kriteria baik diberikan jika
dokumen yang diperiksa sudah dibuat dengan sempurna. Nilai cukup
diberikan jika sudah dibuat tetapi belum sempurna dan memerlukan
beberapa perbaikan. Sedangkan nilai kurang diberikan jika guru yang
bersangkutan belum membuat dokumen sama sekali.

Instrumen penilaian Rencana Pelaksananaan Pembelajaran yang
memeriksa sepuluh aspek di dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
yang telah dibuat oleh guru. Aspek yang dinilai tersebut adalah (1)
kejelasan perumusan tujuan pembelajaran, (2)pemilihan materi ajar,
(3)pengorganisasian materi ajar, (4)pemilihan sumber/ media pembelajaran,
(5)kejelasan skenario pembelajaran, (6)kerincian skenario pembelajaran,
(7) kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran, (8) kelengkapan
instrumen, (9) kerapian RPP, (10) Pengarsipan RPP. Pada tiap aspek
diberikan nilai dengan interval 1-5 yang kemudian dijumlahkan seluruh

aspek yang telah diberi nilai. Nilai kurang akan diberikan jika jumlah nilai
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yang didapat berkisar antara 10-20, nilai cukup antara 21-30, nilai baik
antara 31-40, dan nilai sangat baik akan diberikan jika jumlah nilai yang
didapat berkisar antara 41-50.

Penilaian kegiatan pembelajaran meliputi tiga aspek utama yaitu
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti pembelajaran dan kegiatan penutup.
Dalam hal ini, kegiatan pendahuluan meliputi menyiapkan peserta didik,
apersepsi, menjelaskan kompetensi dasar dan tujuan yang ingin dicapai,
menyampaikan materi dan penjelasan sesuai dengan silabus dan
penampilan guru. Kegiatan inti pelajaran mencakup beberapa aspek yang
meliputi eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. Sedangkan kegiatan penutup
meliputi perangkuman pelajaran dari kegiatan pembelajaran yang telah
dilaksanakan, melakukan penilaian, memberikan umpan balik terhadap
proses pembelajaran, serta memberi tugas dan menyampaikan rencana

pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

. Implementasi Supervisi Akademik

Implementasi perencanaan program kepengawasan diawali dengan
memeriksa kelengkapan perangkat pembelajaran yang telah dipersiapkan
dan akan digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Seperti yang
telah disampaikan sebelumnya, perangkat pembelajaran yang diperiksa
meliputi Standar Kompetensi/ Kompetensi Dasar, Program Tahunan,
Program Semester, Pemetaan, Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran,

Kriteria Ketuntasan Minimal, Jurnal Guru, Buku Nilai, Kisi-Kisi Soal,
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Analisis Soal, Program Perbaikan dan Pengayaan dan Buku sumber yang
selanjutnya berujung pada proses pembelajaran. Disamping beberapa
perangkat mengajar yang sudah disebutkan tadi, ada juga kelengkapan
adaministrasi lain yang juga diperiksa, diantaranya buku supervisi, absensi
siswa, daftar piket siswa, daftar kelompok belajar, grafik pertumbuhan
siswa dan daftar pelajaran.

Pemeriksaan administrasi kelengkapan perangkat pembelajaran
dilakukan dalam satu kali pertemuan. Setelah pengawas melakukan
pemeriksaaan terhadap perangkat pembelajaran guru, selanjutnya pengawas
akan memberitahu guru mengenai perangkat apa yang kurang dan harus
dilengkapi oleh guru yang bersangkutan. Dalam kurun waktu yang telah
disepakati, biasanya dalam satu bulan, guru kelas telah melengkapi
perangkat yang belum lengkap atau sempurna menurut pengawas. Setelah
guru melengkapi perangkat utama pembelajaran, barulah dilakukan
supervisi akademik yang biasanya berbentuk kunjungan kelas untuk
menilai performa guru dalam proses pembelajaran.

Penilaian yang dilakukan pengawas terhadap performa guru yang
melaksanakan proses pembelajaran di kelas tidak asal-asalan. Pengawas
menggunakan instrumen standar proses kegiatan pembelajaran yang telah
ditetapkan bersama pengawas yang lain pada awal tahun ajaran yang
sedang berjalan. Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, pengawas
menilai performa guru mulai dari awal hingga penutup kegiatan

pembelajaran.
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Selama berada di kelas, pengawas tidak memberikan komentar
apapun terhadap performa guru, beliau hanya menulis catatan yang
diperlukan pada buku memonya. Setelah proses pembelajaran yang
biasanya berlangsung selama dua jam pelajaran, barulah saat pengawas dan
si guru berada di kantor, mereka mendiskusikan catatan kecil pengawas.
Catatan tersebut berisi temuan yang didapat di kelas tadi selama proses
belajar mengajar berlangsung, termasuk keadaan siswa selama belajar.

Pengawas melakukan penilaian minimal satu kali dalam tiap
semester untuk satu orang guru. Penilaian ini selanjutnya akan
diberitahukan kepada kepala sekolah. Menurut bapak Syahril, S.Pd
penilaian ini berguna untuk memberikan masukan kepada kepala sekolah
terhadap pembinaan yang akan dilakukan kepala sekolah terhadap guru
yang bersangkutan. Berdasarkan hasil penilaian pengawas yang diterima
guru, maka guru akan melakukan perbaikan seperlunya terhadap
kekurangan yang ia miliki. Perbaikan yang dilakukan oleh guru, akan
diperiksa minimal dalam kurun waktu tiga bulan berikutnya.

Mengenai tugas pengawas yang melaksanakan pengolahan hasil
penilaian, pengawas di kabupaten kepahiang belum melakukan tugas
tersebut. Hasil penilaian yang didapat dari supervisi hanya akan digunakan
sebagai bahan pertimbangan untuk kegiatan pada semester berikutnya.
Tanpa ada langkah riil yang akan dilakukan terhadap nilai yang sudah

diberikan terhadap guru.



60

Menurut beliau, Sekolah Dasar Negeri 2 Kepahiang merupakan
salah satu sekolah yang tingkat kemakmuran dan kesejahteraannya sudah
mencukupi. Hal ini dibuktikan dengan biaya pembuatan perangkat
mengajar guru ditanggung sepenuhnya oleh pihak sekolah dengan
menggunakan Dana Bantuan Operasional Sekolah. Sama halnya dengan
pelaksanakan pengolahan hasil penilaian, tugas pengawas untuk
melaksanakan analisis data hasil belajar siswa dan kemampuan guru juga
belum pernah dilaksanakan. Bapak Syahril, S.Pd menambahkan, pengawas
Sekolah Dasar di Kabupaten Kepahiang belum melaksanakan tugas
tersebut. Tugas yang dilaksanakan hanya sebatas melakukan penilaian

terhadap guru dan administrasi perangkat mengajarnya.

. Konsistensi Pembinaan

Pengawas mendatangi sekolah untuk melakukan pembinaan
terhadap guru dengan intensitas satu kali dalam satu bulan. Hal ini
disebabkan ada tiga Sekolah Dasar lain yang menjadi binaan Bapak
Syahril, S.Pd. Letak sekolah binaan beliau berjauhan satu sama lainnya.
Sekolah binaan bapak Syahril, S.Pd diantaranya adalah SDN 2 Kepahiang,
SDN 7 Kabawetan, SDN 6 Tebat Karai dan SDN 6 Bermani Ilir. Keempat
sekolah binaan beliau sesuai dengan namanya, berada dalam kecamatan
yang berbeda. Keempat sekolah binaannya harus mendapatkan perhatian

yang sama.
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Tetapi beliau mengakui bahwa memang porsi pembinaan di
Sekolah Dasar Negeri 2 Kepahiang tidak begitu banyak dibanding sekolah
lainnya. Hal ini disebabkan oleh perhatian Kepala Sekolah Dasar Negeri 2
Kepahiang sudah sangat baik dalam membina guru yang bertugas di
sekolahnya. Sehingga pengawas yang ditugaskan di sekolah ini tidak
merasa kesulitan dalam membina guru. Pengawas hanya perlu memoles
sedikit kekurangan yang luput dari perhatian kepala sekolah. Selain itu,
usia yang sudah tidak prima lagi memaksa Bapak Syahril, S.Pd untuk tidak
memaksakan diri meningkatkan intensitas kunjungannya ke sekolah.

Kunjungan ke sekolah binaan biasanya dilaksanakan sendiri.
Tetapi, terkadang Bapak Syahril, S.Pd melakukan kunjungan bersama
kolega pengawas yang kebetulan juga mengadakan kunjungan ke sekolah
binaan yang lokasinya berdekatan. Misalnya saat beliau akan melaksanakan
kunjungan ke Sekolah Dasar Negeri 2 Kepahiang yang kebetulan berada
satu kompleks dengan Sekolah Dasar Negeri 4 dan sekolah Dasar Negeri 1
Kepahiang, maka tak jarang bapak Syahril, S.Pd melakukan kunjungan
bersama dengan Ibu Pengawas Sekolah Dasar Negeri 1 Kepahiang. Hal ini
juga berlaku terhadap sekolah binaan yang lain, terutama yang berada jauh
dari kota, separti kecamatan Bermani Ilir.

Dalam satu kali kunjungan ke sekolah binaan, biasanya beliau
membina dua orang guru kelas dalam satu kali kunjungan. Yaitu pada jam
pertama dan jam kedua untuk masing masing guru kelas secara bergantian.

Sedangkan untuk guru lainnya akan mendapat binaan pada kunjungan



62

berikutnya. Hal seperti ini terjadi karena beliau terkendala waktu dan
tenaga yang sudah tidak muda lagi. Selain itu, lagi-lagi kepemimpinan
kepala sekolah dalam mempersiapkan gurunya sangat berpengaruh

terhadap kemudahan yang ditemui Bapak Syahril, S.Pd.

. Evaluasi Supervisi

Bapak Syahril, S.Pd memeriksa kelengkapan perangkat
pembelajaran yang dimiliki oleh guru menggunakan instrumen penilaian
yang telah dibuat pada program perencanaan. Perangkat yang diperiksa dan
dinilai adalah Silabus, Program tahunan, Program semester dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran. Penilaian ini dilakukan pada awal pertemuan
sebelum melaksanakan supervisi kelas.

Dari hasil pemeriksaan yang dilakukan oleh beliau, hasilnya adalah
perangkat pembelajaran yang sudah baik. Perangkat pembelajaran disini
berupa dokumen yang harus dimiliki guru sesuai dengan standar penilaian
pengawas. Dari temuan yang didapat peneliti ditambah hasil wawancara
dengan guru kelas serta hasil observasi di lapangan, maka diketahui bahwa
pengawas selalu melakukan evaluasi terhadap program pembelajaran yang
dibuat oleh guru. Evaluasi dilakukan sebelum guru mengajar di kelas.

Memang harus diakui, Sekolah Dasar Negeri 02 Kepahiang yang
bernama lain SD Center ini sudah memiliki perangkat pembelajaran yang

lebih baik dibandingkan sekolah lain yang juga menjadi binaannya.
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Menurut pengawas dan juga berdasarkan keadaan yang ditemui di
lapangan, kepedulian kepala sekolah terhadap manajerial dan akademik
sekolahlah yang menjadi penyebab utama baiknya perangkat pembelajaran
yang dimiliki guru. Walaupun kepala sekolah dan guru juga mengakui
perangkat yang mereka miliki masih merupakan hasil karya orang lain.
Hasil karya orang lain dalam hal ini berarti masih mencontoh dari penerbit
buku yang ada disekolah, ditambah dan dipadupadankan dengan perangkat
pembelajaran yang mereka dapat dari internet.

Mengenai penilaian pembelajaran guru di dalam kelas, pelaksanaan
penilaian proses pembelajaran itu diberitahukan dulu sebelumnya kepada
guru. Hal ini dimaksudkan agar guru kelas yang akan disupervisi dapat
mempersiapkan sebaik-baiknya segala sesuatu yang berhubungan dengan
proses pembelajaran saat akan dinilai nantinya. Pemberitahuan biasanay
tidak langsung dikonfirmasi kepada guru yang bersangkutan, tetapi
pemberitahuan akan disampaikan kepada kepala sekolah yang kemudian
akan diteruskan kepada guru kelas yang akan disupervisi.

Dari aspek pengayaan dan remedial yang diteliti, ditemukan bahwa
belum ada guru yang melaksanakan program ini. Bahkan ada guru y ang
belum mengerti mengenai arti pentingnya pengayaan dan remedial bagi
peningkatan kompetensi siswa. Kondisi ini juga diperjelas dengan
keterangn guru yang menyatakan bahwa pengawas belum memberikan
pengarahan dan pemahaman kepada guru mengenai pelaksanaan pengayaan

dan remedial bagi siswa.
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Disisi lain, menurut bapak Syahril, S.Pd. guru yang mendapat
prioritas perhatian lebih banyak adalah guru kelas tinggi dan guru kelas
rendah. Guru kelas tinggi yang dimaksud disini adalah guru kelas VI, hal
ini disebabkan karena guru kelas tinggi biasanya memang sedikit kerepotan
dalam mempersiapkan siswa kelas VI untuk menghadapi Ujian Akhir
Sekolah dan Ujian Akhir Nasional. Sedangkan guru kelas rendah adalah
guru kelas [ dan Guru Kelas II. Guru kelas I dan guru kelas Il merupakan
posisi rawan dalam membentuk fondasi belajar siswa. Sebab di kelas inilah,
akan ditentukan bisa atau tidaknya siswa membaca dan menulis. Sedangkan
kelas lainnya seperti kelas III, IV dan V bukan tidak mendapat perhatian
sama sekali dan bebas dari bimbingan. Hanya saja jumlah perhatian yang
diberikan sedikit kurang banyak dibandingkan kelas tinggi dan kelas
rendah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengawas, dan hasil
observasi di kelas, kebanyakan metode yang digunakan guru dalam
menyampaikan pelajaran di kelas adalah ceramah. Hanya sesekali saja
menggunakan metode diskusi ataupun menggunakan media lain selain
buku paket yang sudah disediakan sekolah. Kendati demikian, kebanyakan
guru sudah sangat siap dalam memberikan pembelajaran di kelas dan
hasilnya pun sudah cukup maksimal jika dibandingkan dengan sekolah lain

yang menjadi binaannya.
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Beberapa kriteria yang menjadi standar penilaian proses
pembelajaran guru dalam mengajar meliputi kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti pembelajaran berupa eksplorasi, elaborasi serta konfirmasi
dan kegiatan penutup. Kriteria ini telah ditetapkan bersama oleh kelompok
pengawas mengikuti instrumen yang telah ada pada tahun sebelumnya
dengan memberikan revisi jika diperlukan.

Kendala yang sering dihadapi guru dalam melaksanakan
pembelajaran di kelas adalah adanya siswa yang kurang memiliki motivasi
dalam belajar. Mereka biasanya kurang berminat dalam mengikuti
pelajaran yang diberikan guru dan kemudian memberikan gangguan-
gangguan kepada temannya yang lain. Hal inilah yang menyebabkan
suasana kelas menjadi tidak kondusif. Selain itu, ada beberapa siswa yang
berasal dari golongan kelas ekonomi rendah, sehingga orang tua siswa
kurang memberikan bimbingan terhadap siswa dalam belajar di rumah. Hal
ini juga menjadi penyebab ada siswa yang memiliki daya tangkap yang
rendah. Dan satu lagi yang menjadi kendala dalam melaksanakan
pembelajaran adalah ada siswa yang memang pintar tetapi memiliki sifat
yang nakal, sehingga sulit diatur dan mengganggu teman-temanya yang
lain.

Tugas pokok dan fungsi pengawas sebagai tenaga pendidik yang
berkewajiban menjaga dan meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah
binaannya belum dapat berjalan dengan baik. Adanya kondisi ini

disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya keterbataasan waktu dan
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kemampuan pengawas itu sendiri. Keterbatasan waktu yang dimaksudkan
disini adalah adanya empat sekolah dasar yang menjadi binaan bapak
Syahril, S.Pd yang lokasinya saling berjauhan, berbeda kabupaten. Hal ini
terbukti bahwa pengawas rata-rata hanya melakukan supervisi akademik
sekali untuk setiap guru binaannya dalam satu semester.

Sedangkan keterbatasan pengawas disini disebabkan oleh kondisi
pengawas yang bisa dikategorikan sudah tidak muda lagi dan belum
memiliki pengetahuan yang memadai mengenai arti penting pengayaan dan
remedial serta cara yang benar dalam melakukannya. Sebagai dampaknya,
pengawas sendiri belum mampu dalam membina guru untuk melaksanakan
program pengayaan dan remedial kendati program ini memang jarang
dibutuhkan. Jika hal ini terjadi, maka dibutuhkan pelatihan bagi pengawas
sehingga pengawas mampu memberikan arahan dan binaan kepada guru di

sekolah binaannya.

. Tindak Lanjut Supervisi

Tindak lanjut yang dimaksud disini adalah tindak lanjut dari semua
rangkaian kegiatan supervisi akademik yang dilakukan pengawas terhadap
guru. Mulai dari tindak lanjut hasil penilaian pengawas terhadap
perencanaan pembelajaran oleh guru, hingga tindak lanjut atas performa
guru dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas.

Sebagai tindak lanjut dari hasil supervisi yang telah di dapat oleh

pengawas, ada diskusi kecil yang dilaksanakan antara pengawas dan guru
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kelas yang telah disupervisi. Diskusi ini biasanya dilaksanakan setelah
pemeriksaaan berlangsung. Diskusi ini biasanya membahas apa yang telah
ditemukan memeriksa perangkat pembelajaran maupun apa yang terjadi di
kelas selama proses pembelajaran berlangsung. Diskusi tersebut membahas
hal positif dan hal negatif yang ditemukan pengawas. Diskusi tersebut
membahas hal positif terlebih dahulu.

Berdasarkan hasil permeriksaan pengawas terhadap perangkat
pembelajasran misalnya, perangkat yang dibuat sudah cukup baik dan
lengkap, tetapi kebanyakan perangkat yang ada merupakan buatan orang
lain yang diambil dari dunia maya. Menindak lanjuti temuan ini, pengawas
menyarankan agar ada baiknya kalau perangkat yang dimiliki ini dibuat
sendiri, bukan copy paste saja dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa
yang ada disekolah. Sebab kebutuhan sekolah kota besar yang mengupload
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sekolah mereka, akan berbeda dengan
kebutuhan sekolah yang berada di Kabupaten Kepahiang.

Selain itu, dari hasil kunjungan kelas yang dilakukan pengawas,
ditemukan beberapa kelemahan guru. Salah satunya adalah pendekatan atau
metode mengajar yang digunakan oleh guru. Dalam hal ini, guru bersifat
sentris, atau sebagai pusat informasi. Memang harus diakui pendekatan ini
sudah cukup untuk menyampaikan materi pada kelas rendah yang memang
masih memiliki sedikit background knowledge. Dalam hal ini saran yang
diberikan pengawas adalah dengan memberikan variasi metode mengajar

misalnya diskusi, sehingga siswa pun mampu berperan aktif dalam setiap
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jam pelajaran. Selain itu, Bapak Syahril, S.Pd juga menambahkan
bagaimana cara menghandle beberapa siswa yang kurang minat belajar dan
ada salah seorang siswa yang kelebihan semangat dalam belajar. Tentu saja
kesenjangan itu akan mengurangi ke-kondusifan siswa dalam belajar.
Kemudian dalam diskusi tersebut kekurangan guru dalam mengajar akan
diberikan solusi bagaimana sebaiknya performa guru dalam memberikan
pelajaran berikutnya. Salah satu yang disampaikan pengawas adalah
dengan menyarankan agar kedua siswa yang beda motivasi dan semangat
disatukan tempat duduknya dengan harapan agar siswa yang kurang
bersemangat itu dapat tertular semangat temannya yang memang agak
berlebih.

Perbincangan kecil ini biasanya berlangsung selama 10 sampai
dengan 15 menit di ruangan kantor selama jam istirahat berlangsung.
Diskusi ini juga terkadang didampingi kepala sekolah. Tetapi lebih sering
terjadi antara pengawas dan guru yang telah disupervisi saja. Hal ini
bertujuan untuk memberikan rasa rileks dan menghilangkan rasa canggung
guru yang biasa dirasakan terhadap pengawas sebagai penilai. Diskusi ini
tidak bisa berlangsung lebih lama karena jika terlalu lama dikhawatirkan
akan mengganggu jam pelajaran berikutnya. Dalam diskusi ini jarang sekali
membahas masalah lain selain tentang proses pembelajaran dan perangkat
pembelajaran. Kebanyakan mengenai bagaimana cara memperbaiki

kekurangan yang ada pada guru sehingga mereka bisa lebih baik lagi.
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Dilain sisi, Bapak Syahril, S.Pd menambahkan, apa yang terjadi di
Sekolah Dasar Negeri 2 Kepahiang sedikit berbeda dengan sekolah lain
yang juga menjadi binaan baliau. Kebanyakan guru seringkali berkeluh
kesah tentang kepemimpinan dan kedisiplinan kepala sekolah dalam
memimpin sekolah yang menurut mereka agak berlabihan. Selain itu, ada
juga guru yang sering curhat mengenai penggunaan dana Bantuan
Operasional Sekolah yang dirasa tidak sesuai pada tempatnya. Hal seperti
ini tidak ditemui di Sekolah Dasar Negeri 02 Kabupaten Kepahiang karena
dana Bantuan Operasional Sekolah sepenuhnya diserahkan kepada para
guru dan tata usaha. Kepala sekolah juga tidak menekankan terlalu banyak
peraturan terhadap guru. Hanya saja kepala sekolah selalu mengingatkan
agar para guru melaksanakan tugas pokok dan tidak menyalahin fungsi
mereka sebagai guru dan tenaga kependidikan. Sikap yang fleksibel dan
tidak banya menuntut inilah yang menyebabkan guru secara tidak langsung
akan memahami tugas dan kewajibannya secara benar dan bertanggung
jawab sebagai guru. Yang pada akhirnya mereka akan merasa malu jika
melalaikan tugas yang ada, seperti sering izin, meninggalkan kelas saat jam
pelajaran berlangsung, tidak datang tepat waktu ataupun yang sering

terjadi, tidak memiliki perangkat pembelajaran.
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B. Pembahasan

Supervisi mempunyai peran mengoptimalkan tanggung jawab dari
semua program. Supervisi bersangkut paut dengan semua upaya penelitian
yang tertuju pada semua aspek yang merupakan faktor penentu keberhasilan
pendidikan. Dengan mengetahui kondisi aspek-aspek yang berkaitan dengan
pendidikan secara rinci dan akurat, dapat diketahui dengan tepat pula apa yang
diperlukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan kita.

Kegiatan supervisi idealnya melihat hal-hal negatif untuk diupayakan
menjadi positif dan melihat mana yang positif untuk dapat ditingkatkan
menjadi lebih baik lagi. Lebih dari itu, dalam pelaksanaannya bukan mencari-
mencari kesalahan tetapi lebih terfokus pada unsur pembinaan, agar kondisi
pekerjaan yang sedang disupervisi dapat diketahui kekurangannya (bukan
semata-mata kesalahannya) untuk dapat diberitahu bagian yang perlu
diperbaiki. Dengan kata lain, supervisi yang dilakukan baik oleh kepala
sekolah maupun pengawas pendidikan selaku pengawas, dimaksudkan untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran sehingga bermakna bagi peserta
didik.

Supervisi merupakan kegiatan yang berhubungan dengan berbagai
usaha perbaikan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas guru. Dengan
meningkatnya kualitas guru, diharapkan dapat berjalan selaras dengan kualitas
pembelajaran di kelas. Kualitas pembelajaran yang dimaksud mencakup proses
dan hasil yang dicapai setelah proses pembelajaran berlangsung. Dan tentu

saja, pada akhirnya bermuara pada meningkatnya kualitas pendidikan.
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Kualitas proses pembelajaran sangat tergantung pada kemampuan
guru dalam kegiatan pembelajaran di kelas, sedangkan kualitas hasil
pembelajaran biasanya ditunjukkan oleh prestasi belajar siswa. Jika proses
pembelajaran tidak berkualitas, maka dapat dipastikan 90 % prestasi siswa
juga tidak akan baik. Sebaliknya, jika proses pembelajaran berkualitas maka
secara otomatis prestasi belajar siswa akan baik dan memuaskan.

Makmun, S.A (2003: 5) menyatakan bahwa guru ialah orang dewasa
(yang karena jabatannya secara formal) selalu mengusahakan terciptanya
situasi yang tepat (mengajar) sehingga memungkinkan terjadinya proses
pengalaman belajar (learning experiences) pada diri siswa, dengan
mengerahkan segala sumber (learning resources) dan menggunakan strategi
belajar mengajar (teaching learning strategy) yang tepat (appropriate).

Belajar bukanlah proses untuk menjadikan siswa sebagai “ahli” pada
mata pelajaran tertentu. Siswa lebih membutuhkan ‘pengalaman” dalam
belajar, bukan “pengetahuan”. Karena itu, kompetensi guru menjadi syarat
utama tercapainya kualitas belajar yang baik. Guru yang kompeten akan
“meniadakan” problematika belajar akibat kurikulum. Kompetensi guru harus
berpijak pada kemampuan guru dalam mengajarkan materi pelajaran secara
menarik, inovatif, dan kreatif yang mampu membangkitkan kegairahan siswa
dalam belajar.

Pembelajaran dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang
hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas (sempit) dan tidak sekonyong-

konyong. Pembelajaran bukanlah seperangkat fakta, konsep atau kaidah yang
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siap untuk diambil dan diingat. Manusia harus mengkonstruksi Pembelajaran
itu dan membentuk makna melalui pengalaman nyata. (Depdiknas,2003:11)
Implementasi pendekatan konstruktivisme dalam pembelajarandiwujudkan
dalam bentuk pembelajaran yang berpusat pada siswa (student center). Guru
dituntut untuk menciptakan suasana belajar sedemikian rupa,sehingga siswa
bekerja sama secara gotong royong (cooperative learning)

Guru tidak boleh nyaman dengan cara belajar yang satu arah. Guru
tidak lagi dapat bertahan pada otoritas belajar yang berlebihan. Bahkan guru
harus mampu membuka ruang siswa menjadi aktif belajar dan banyak bertanya
di kelas. Apalagi saat ini, ada kesan guru makin tidak berkembang, hanya
datang, mengajar, pulang dan lebih sibuk dengan urusan profesi keguruannya.

Di sisi lain, sikap guru dalam mengajar juga patut mendapat perhatian.
Banyak sikap guru yang tidak bangga terhadap mata pelajaran yang diajarnya.
Saat ini banyak guru yang mengajar tidak dengan hati. Guru dianggap hanya
profesi. Siswa makin acuh dalam belajar karena siakp guru yang tidak antusias
dalam mengajar. Apalagi penguasaan materi ajar yang minim. Guru harus
mereformasi sikapnya sendiri dalam mengajar. Beberapa sikap guru yang
penting dalam konteks belajar di masa sekarang adalah: a) orientasi belajar
yang lebih praktis, b) bertumpu pada siswa dalam memperoleh pengalaman,
c)kreasi guru dalam mengajar harus lebih luas, d) penyederhanaan materi
pelajaran, dan e) metode belajar yang menarik dan menyenangkan.

Terlepas dari semua kondisi ideal di atas, salah satu cara lainnya untuk

meningkatkan kompetensi guru adalah dengan meningkatkan kualitas supervisi
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akademik yang dilakukan pengawas. Dan kualitas supervisi akademik juga
tergantung pada kualitas kepala sekolah dan juga kualitas pengawas sebagai
pengawas pada pelaksanaan supervisi.

Hasil penelitian menunjukkan beberapa hal penting mengenai
manajemen pengawas dalam membina guru di sekolah dasar, mulai dari
perencanaan peminaan hingga tindak lanjut dari hasil kepengawasan. Hal
tersebut akan disajikan sebagai berikut:

1. Perencanaan pembinaan guru melalui supervisi akademik

Pelaksanaan supervisi akademik perlu dilakukan secara sistematis
oleh pengawas. Hal ini bertujuan untuk memberikan pembinaan kepada
guru-guru agar dapat melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien.
Selain itu, sebagai mana yang kita ketahui bersama, proses belajar
mengajar yang dilaksanakan guru merupakan inti dari proses pendidikan
secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama.

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik
yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.
Dalam hal ini tujuan tersebut telah terangkum dalam perangkat
pembelajaran yang telah dibuat oleh sebelum melaksanakan tugas mereka
di kelas. Oleh karena itu kegiatan supervisi akademik dipandang perlu
untuk memperbaiki kinerja guru dalam proses pembelajaran, sehingga
diharapkan kualitas pembelajaran akan semakin baik seiiring berjalannya

waktu.



74

Dengan memperhatikan langkah pokok perencanaan (Stoner, 1992:
8), terdapat empat tahapan kegiatan yang harus dilakukan dalam
penyusunan program pengawasan sekolah meliputi: a) Menetapkan tujuan
atau seperangkat tujuan, b) Menentukan situasi pada saat ini, c)
mengidentifikasi pendukung dan penghambat tujuan, 4) mengembangkan
seperangkat tindakan untuk mencapai tujuan.

Perencanaan pembinaan guru mencakup program Program
kepengawasan sekolah adalah rencana kegiatan pengawasan yang akan
dilaksanakan oleh pengawas sekolah dalam kurun waktu (satu periode)
tertentu. Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, pengawas
sekolah harus mengawali kegiatannya dengan menyusun program kerja
pengawasan yang jelas, terarah, dan berkesinambungan dengan kegiatan
pengawasan yang telah dilakukan pada periode sebelumnya. Dalam
konteks manajemen, program kerja pengawasan sekolah mengandung
makna sebagai aplikasi fungsi perencanaan dalam bidang pengawasan
sekolah.

Ada beberapa makna penting mengapa kegiatan supervisi
akademik perlu dilakukan perencanaan yang dituangkan ke dalam program
kepengawasan akademik, diantaranya: a) dari kegiatan supervisi yang
telah diprogramkan akan diperoleh data yang objektif, yang pada akhirnya
dapat digunakan untuk menerntukan tindakan yang akan dilakukan dalam
kurun waktu yang telah ditentukan, b) supervisi akademik yang

direncanakan dengan baik dan disertai dengan pertimbangan wajar dan
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sehat, secara tomatis akan meningkatkan kepercayaan, pengakuan, serta
penerimaan yang baik dari semua pihak yang terlibat dalam kegiatan
supervisi akademik ini, ¢) kegiatan supervisi akademik yang direncanakan
adalah kegiatan yang dilakukan dengan penuh kesadaran tentang alasan,
tujuan dan cara melakukannya, sehingga hasilnya dapat terukur jelas, d)
supervisi akademik yang terprogram dengan baik dapat dijadikan sebagai
bagian integral dari program pengembangan pendidikan umumnya dan
pengembangan sekolah khususnya, sehingga manfaatnya dapat dirasakan
secara langsung (Depdiknas, 2008: 5).

Sebagaimana disampaikan sebelumnya, seorang pengawas yang
baik haruslah menyusun perencanaan kerja berupa program kepengawasan
supervisi akademik. Program kepengawasan yang disusun terbagi menjadi
dua, yaitu program kepengawasan tahunan dan program kepengawasan
semester. Program kepengawasan tahunan disusun dengan cakupan
kegiatan berdasarkan hasil kepengawasan satu tahun sebelumnya
disesuaikan dengan kebijakan pendidikan yang ada. Sedangkan program
kepengawasan semester merupakan penjabaran program kepengawasan
tahunan pada masing-masing sekolah binaan dalam satu semester.
Program kepengawasan semester disusun oleh setiap pengawas sesuai
kondisi obyektif yang ada pada sekolah binaannya masing-masing.

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dapat diketahui
bahwa program kepengawasan yang dibuat oleh pengawas pembina

Sekolah Dasar Negeri 2 Kepahiang bukanlah karyanya sendiri melainkan
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sudah diuat secara bersama-sama dengan pengawas lainnya dengan revisi
seperlunya, tergantung pada kondisi sekolah binaan masing-masing
pengawas. Salain prgoram kepengawasan tahunan dan semester, pengawas
juga memiliki beberapa instrumen pelengkap, seperti instumen
pemeriksaan dokumen pembelajaran, instrumen pemeriksaan rencana
pelaksanaan pembelajaran dan instrumen penilain proses pembelajaran

yang berlangsung di kelas.

. Implementasi Supervisi Akademik

Penelitian yang dilakukan oleh Ekosusilo (2003:75) menunjukkan
kenyataan pelaksanaan supervisi oleh pengawas sungguh bertolak
belakang dengan konsep ideal supervisi. Kegiatan supervisi yang
dilakukan oleh pengawas, masih jauh dari substansi teori supervisi.
Supervisi yang dilakukan oleh pengawas lebih dekat pada paradigma
inspeksi atau pengawasan. Upaya membantu guru dengan terlebih dahulu
menjalin hubungan yang akrab sebagai syarat keberhasilan supervisi
pengajaran, belum dilakukan oleh para pengawas.

Kendala pelaksanaan supervisi yang ideal dapat dikategorikan
dalam dua aspek, yaitu struktur dan kultur. Pada aspek struktur birokrasi
pendidikan di Indonesia ditemukan kendala antara lain sebagai berikut :

Pertama, secara legal yang ada dalam nomenklatur adalah jabatan
pengawas bukan pengawas. Hal ini mengindikasikan paradigma berpikir

tentang pendidikan yang masih dekat dengan era inspeksi.
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Kedua, lingkup tugas jabatan pengawas lebih menekankan pada
pengawasan administrasti yang dilakukan oleh kepala sekolah dan guru.
Asumsi yang digunakan adalah apabila administrasinya baik, maka
pengajaran di sekolah tersebut juga baik. Inilah asumsi yang keliru.

Ketiga, rasio jumlah pengawas dengan sekolah dan guru yang harus
dibina/diawasi sangat tidak ideal. Di daerah-daerah luar pula Jawa
misalnya, seorang pengawas harus menempuh puluhan bahkan ratusan
kilo meter untuk mencapai sekolah yang diawasinya; dan

Keempat, persyaratan kompetensi, pola rekrutmen dan seleksi,
serta evaluasi dan promosi terhadap jabatan pengawas juga belum
mencerminkan perhatian yang besar terhadap pentingnya implementasi
supervisi pada ruh pedidikan, yaitu interaksi belajar mengajar di kelas.

Pada aspek kultural dijumpai kendala antara lain :

Pertama, para pengambil kebijakan tentang pendidikan belum
berpikir tentang pengembangan budaya mutu dalam pendidikan. Apabila
dicermati, maka mutu pendidikan yang diminta oleh customers sebenarnya
justru terletak pada kualitas interaksi belajar mengajar antara siswa dengan
guru. Hal ini belum menjadi komitmen para pengambil kebijakan, juga
tentu saja para leksana di lapangan.

Kedua, nilai budaya interaksi sosial yang kurang positif, dibawa
dalam interaksi fungsional dan professional antara pengawas, kepala
sekolah dan guru. Budaya sungkan, menjadikan pengawas atau kepala

sekolah tidak mau masuk terlalu jauh pada wilayah guru.
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Ketiga, budaya paternalistik, menjadikan guru tidak terbuka dan
membangun hubungan professional yang akrab dengan kepala sekolah dan
pengawas. Guru menganggap mereka sebagai atasan, sebaliknya pengawas
menganggap kepala sekolah dan guru sebagai bawahan. Inilah yang
menjadikan tidak terciptanya rapport atau kedekatan hubungan yang
menjadi syarat pelaksanaan supervisi.

Untuk mewujudkan guru yang profesional dengan kendala-kendala
yang ada, banyak sekali teknik supervisi yang dapat digunakan oleh
pengawas. Namun, teknik yang paling sering digunakan oleh pengawas
adalah teknik supervisi individual, khususnya observasi kelas dan
pertemuan individual. Adapun alasan kecendrungan penggunaan kedua
teknik ini adalah dengan observasi kelas, maka pengawas dapat lebih
obyektif menilai kemampuan guru dalam menyajikan pembelajaran. Dan
pertemuan inidividual yang berupa diskusi ringan dipilih karena lebih
bersifat personal. Sehingga apa yang akan disampaikan pengawas kepada
guru, terutama menyangkut kekurangan yang dimiliki guru tidak terurai
kepada pihak lain, melainkan hanya kepada pengawas yang akan
memberikan solusi untuk memperbaiki kekurangan tersebut.

Permendiknas No. 12 tahun 2007 tentang standar pengawas
sekolah/ madrasah yang menegaskan tentang kualifikasi dan kompetensi
supervisor yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi supervisi manajerial,

kompetensi supervisi akademik dan kompetensi evaluasi pendidikan.
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Berdasarkan data yang berhasil dikumpulkan di lapangan, diketahui
bahwa teknik yang paling sering digunakan pengawas adalah teknik
observasi atau kunjungan kelas yang ditambah dengan pertemuan
individual. Adapun beberapa rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh
pengawas diantaranya adalah: a) melakukan pertemuan individual dengan
guru sebelum melakukan kunjungan kelas. Pertemuan ini dimaksudkan
untuk memeriksa kelengkapan perangkat pembelajaran guru yang menjadi
cerminas sejauh mana persiapan guru dalam mengajar.; b) melaksanakan
observasi kelas dengan tujuan untuk menilai performa guru mengajar di
kelas. Dengan kunjungan kelas, maka pengawas akan mendapatkan data
yang lebih obyektif tentang keadaan sesungguhnya selama guru
memberikan pelajaran di kelas.; c¢) melakukan pertemuan individual
dengan guru setelah selesai melakukan observasi kelas. Hal ini ditujukan
untuk melakukan refleksi terhadap performa guru mengajar sebagai hasil
penilaian pengawas selama observasi berlangsung. Pada pertemuan
individual yang terakhir ini pengawas akan memberikan dorongan,
bantuan dengan melibatkan guru kelas dalam memecahkan masalah dan
kendala yang dihadapi guru. Selain itu, pengawas juga menerima cerita
lain diluar pembelajaran di kelas (bila ada) seperti masalah kedisiplinan
kepala sekolah yang berlebihan hingga penggunaan Dana Bantuan
Operasional Sekolah yang kurang tepat. Untuk hal ini, pengawas akan

membuka pandangan baru guru agar bisa lebih bijak dalam menyikapi hal-
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hal tersebut tanpa mengganggu tugas dan pokok fungsi mereka sebagai
guru kelas.

Bapak Syahril, S.Pd. juga menambahkan pentingnya pertemuan
individual. Setelah supervisi berlangsung, pertemuan individual bertujuan
untuk: a) memberikan kemungkinan pertumbuhan jabatan guru melalui
pemecahan kesulitan yang dihadapi guru, baik itu di dalam kelas, maupun
di luar kelas; b) mengembangkan kemampuan mengajar yang lebih baik
melalui kritik dan saran serta masukan yang membangun dari pengawas
berdasarkan hasil observasi pengawas; ¢) memperbaiki segala kelemahan
dan kekurangan pada diri guru yang bersifat karakter bawaan guru dan
sikap guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas; d) menghilangkan
atau menghindari segala prasangka buruk, sebab perbincangan dilakukan

hanya antara guru kelas yang diobservasi dan pengawas itu sendiri.

. Intensitas dan Konsistensi Pembinaan

Kegiatan supervisi melengkapi fungsi- fungsi administrasi yang
ada di sekolah sebagai fungsi terakhir, yaitu penilaian terhadap semua
kegiatan dalam mencapai tujuan. Dengan supervisi, akan memberikan
inspirasi untuk bersama-sama menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan dengan
jumlah lebih banyak, waktu lebih cepat, cara lebih mudah, dan hasil yang
lebih baik daripada jika dikerjakan sendiri. Supervisi mempunyai peran

mengoptimalkan tanggung jawab dari semua program. Supervisi
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bersangkut paut dengan semua upaya penelitian yang tertuju pada semua
aspek yang merupakan faktor penentu keberhasilan.

Dengan mengetahui kondisi aspek-aspek tersebut secara rinci dan
akurat, dapat diketahui dengan tepat pula apa yang diperlukan untuk
meningkatkan kualitas sekolah yang bersangkutan. Supervisi yang
merupakan salah satu strategi untuk memastikan bahwa seluruh langkah
pada proses penyelenggaraan dan semua komponen hasil yang dicapai
memenuhi target. Supervisi adalah strategi manajemen yang terdiri atas
serangkaian kegiatan untuk memastikan bahwa mutu yang diharapkan
dalam proses perencanaan, pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi memenuhi
standar yang telah ditentukan. Praktek supervisi selalu berubah seiring
dengan tumbuhnya kesadaran para pemangku kepentingan untuk
meningkatkan  penjaminan mutu. Kesadaran akan pentingnya
meningkatkan mutu terkait pada peran, fungsi, dan pembagian tugas dalam
organisasi.

Pelaksanaannya selalu terkait pada konsistensi lembaga, kegiatan
akademik, profesionalisme, dan kesungguhan penyelenggara pendidikan
akan pentingnya memastikan bahwa mutu yang diharapkan dapat terus
terjaga sejak langkah perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauannya.
Konsep supervisi modern dirumuskan oleh Wiles (1967: 4) sebagai berikut
: “Supervision is assistance in the devolepment of a better teaching
learning situation”. Supervisi adalah bantuan dalam pengembangan situasi

pembelajaran yang lebih baik. Rumusan ini mengisyaratkan bahwa
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layanan supervisi meliputi keseluruhan situasi belajar mengajar (goal,
material, technique, method, teacher, student, an envirovment). Situasi
belajar inilah yang seharusnya diperbaiki dan ditingkatkan melalui layanan
kegiatan supervisi.

Pelaksanaan kegiatan supervisi akademik dimaksudkan untuk
memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran melalui perbaikan dan
peningkatan profesionalitas guru. Perbaikan maupun  peningkatan
kompetensi dan atau profesionalitas guru menjadi yang urgen dilakukan
seiring dengan semakin meningkatnya tuntutan masyarakat sebagai
pemangku kepentingan terhadap pendidikanyang lebih berkualitas serta
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang demikian cepat
menuntut guru agar dapat mengikuti serta menyesuaikan diri terhadap
perkembangan ini.

Berdasarkan hal di atas, maka pengawas sekolah sebagai bagian
dari tenaga pendidikan yang salah satu tugas pokok dan fungsinya
menjamin kualitas pendidikan merasa perlu untuk melakukan usaha
perbaikan dan peningkatan kompetensi dan profesionalitas guru. Salah
satu usaha yang dapat dilakukan oleh pengawas dalam hal ini adalah
melakukan supervisi akademik yang lebih intens. Diyakini intensitas
pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan pengawas terhadap guru-
guru disekolah binaannya akan sangat berpengaruh terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran. Semakin tinggi intensitas supervisi akademik yang

dilakukan pengawas terhadap guru maka kemungkinan besar akan
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meningkat pula kualitas pembelajaran, dan begitu pula sebaliknya,
semakin rendah intensitas supervisi akademik yang dilakukan, maka
semakin rendah pula kualitas pembelajaran yang tercipta di sekolah binaan
pengawas.

Apabila supervisi akademik tehadap guru di sekolah belum dapat
berjalan sebagaimana mestinya maka proses pembinaan terhadap guru
menjadi terganggu. Hal ini dikarenakan guru akan lebih banyak
menghabiskan waktunya untuk mengajar dan aktivitas rutin lainnya tanpa
berusaha untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalitasnya. Dalam
keadaan seperti ini maka peran pengawas pembina sungguh masih sangat
diperlukan. Guru-guru harus disupervisi dalam frekuensi yang lebih
banyak, termasuk melakukan kunjungan kelas ketika guru sedang
mengajar. Keharusan seperti ini dalam pelaksanaannya di lapangan
ternyata tidaklah mudah karena disamping jumlah pengawas yang masih
kurang, disisi lain insentif dalam bentuk uang jalan dan transport untuk
para pengawas sekolah masih sangat memprihatinkan. Kondisi tersebut
diatas lebih terasa pada tingkat pendidikan sekolah dasar. Hal tersebut oleh
minimnya pendidikan dan pelatihan yang diikuti oleh guru-guru Sekolah
Dasar dalam rangka meningkatkan kompetensinya.

Sadar akan kenyataan tersebut, maka pengawas Sekolah Dasar
Negeri 2 Kepahiang, Bapak Syahril, S.Pd. berusaha semaksimal mungkin
meningkatkan intensitas supervisi akademik di sekolah binaannya ini.

Paling tidak beliau melaksanakan program supervisi akademik satu bulan
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sekali sesuai dengan program yang telah disusun sebelumnya. Empat
sekolah binaan Bapak Syahril, S.Pd. berada pada empat kabupaten yang
berbeda. Jarak dan letak sekolah binaannya inilah yang sangat
mempengaruhi intensitas supervisi akademik yang beliau lakukan.
Ditambah lagi dengan usia beliau yang tergolong sudah tidak muda lagi,
semakin menambah hambatan beliau dalam melaksanakan kunjungan ke
sekolah binaannya.

Bapak Syahril, S.Pd juga menyadari sepenuhnya bahwa tugasnya
dalam membina guru di Sekolah Dasar Negeri 2 Kepahiang sangat
terbantu oleh keberadaan kepala sekolah yang sangat memperhatikan
kondisi guru yang menjadi bawahannya. Kendati seperti yang kita ketahui
kepala sekolah memiliki urusan yang luar biasa banyak menyita waktu dan
tenaga, Kepala Sekolah Dasar 2 Kepahiang ini tetap memberikan perhatian
khusus kepada guru di sekolahnya. Kerjasama kepala sekolah yang seperti
inilah yang menurut bapak Syahril, S.Pd. sangat membantu beliau dalam
menjaga kualitas guru binaan beliau. Apalagi status Sekolah Dasar Negeri
2 Kepahiang ini merupakan sekolah yang menjadi favorit mayoritas orang

tua siswa di kabupaten Kepahiang.

. Evaluasi Pembinaan

Proses evaluasi merupakan proses yang amat penting. Dapat
dikatakan bahwa tidak ada bimbingan efektif tanpa proses evaluasi.

Evaluasi adalah suatu tindakan pengujian terhadap manfaat (worth),



85

kualitas, kebermaknaan, jumlah, kadar atau tingkat, tekanan atau kondisi
dari beberapa perbandingan situasi, (dari hasil evaluasi dari beberapa
situasi yang sama yang digunakan sebagai standar perbandingan), yang
kualitasnya telah diketahui dengan baik.

Karakteristik evaluasi adalah: a) mengidentifikasi aspek-aspek
yang akan dievaluasi. b) memfasilitasi pertimbangan-pertimbangan. c)
menyediakan informasi yang berguna (ilmiah, reliabel, valid dan tepat
waktu) d) melaporkan penyimpangan/kelemahan untuk memperoleh
remediasi dari yang dapat diukur saat itu juga.

Dalam sistem pendidikan, kualitas pembelajaran dapat
dikategorikan mulai dari yang unggul, baik, memadai, buruk dan tidak ada
harapan. Penentuan jenjang kualitas ini merupakan fungsi evaluatif dari
pengawasan/supervisi akademik, baik dari kepala sekolah maupun dari
pengawas. Evaluasi dan dukungan merupakan fungsi daur (siklus) yang
tidak ada akhirnya : siklus evaluasi — dukungan - evaluasi. Oleh karena itu
sebelum berkunjung ke sekolah, ke kelas, ke guru, kinerja siswa atau
bidang apa saja yang menjadi perhatian peningkatan sekolah, seorang
pengawas harus memiliki pemikiran yang jelas berkenaan dengan bidang
spesifik yang akan dievaluasi dan dukungan yang perlu diberikan kepada
guru untuk meningkatkan proses belajar dan pembelajaran. Sebagai
penyeimbangnya, guru yang baik adalah guru yang memiliki rencana

pembelajaran sebelum memasuki kelas. Dan rencana pembelajaran
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tersebut dilaksanakan sebaik-baiknya saat berada di dalam kelas
(Depdiknas, 2008: 9).

Tujuan dari evaluasi dan supervisi tidak saling berlawanan;
keduanya dapat mendukung peningkatan pembelajaran. Pada akhir
semester dan akhir tahun, guru menguji siswa sebagai nilai akhir yang
merupakan pencapaian dari sebuah proses pembelajaran selama waktu
tersebut. Pada bidang yang sama, evaluasi guru mengarah pada penilaian
untuk tahun tersebut. Seperti siswa yang menerima masukan selama kurun
waktu satu tahun, guru menerima masukan tentang kinerja mereka melalui
kegiatan professional sebagai siklus ganda supervisi, kemudian mereka
menerima penilaian keseluruhan. Penilaian tersebut menyajikan sebuah
benchmark. Kebanyakan konflik yang melekat dan merentang antara
supervisi dan evaluasi berakar pada tujuan atau keluaran akhir dari
evaluasi.

Acheson dan Gall (1997: 209) menggarisbawahi bahwa konflik
antara evaluasi dan supervisi sebagai berikut: Salah satu masalah dalam
supervisi adalah dilemma antara (a) mengevaluasi guru untuk membuat
keputusan tentang retensi (penyimpanan), promosi dan masa jabatan,
dengan (b) bekerja dengan guru dengan kritik yang bersahabat atau kolega
yang membantu mengembangkan ketrampilan (skill) guru. Dari penjelasan
di atas, Acheson dan Gall (1997: 48) berargumentasi bahwa supervisi dan
evaluasi pada akhirnya melayani tujuan yang sama yaitu peningkatan

pembelajaran.
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Evaluasi pembelajaran sebagian besar dilakukan untuk menjamin
adanya standar yang tepat kegiatan belajar dan pembelajaran Darling-
Hammond (1986: 532). Evaluasi pada kebanyakan guru berpengalaman
sebagai laporan kepala sekolah untuk kinerja guru, biasanya tercatat dalam
bentuk checklist, dan kadang-kadang diawali dengan pertemuan singkat.
Melalui praktek yang demikian, ada sedikit temuan bahwa guru tidaklah
dengan mudah melihat perbedaan antara supervisi dan evaluasi. Peterson
(2000: 116) menyatakan 12 hal dalam evaluasi guru yang dapat
menjembatani jurang pemisah antara supervisi dan evaluasi: a) Tekankan
bahwa  fungsi  evaluasi guru adalah untuk  menemukan,
mendokumentasikan, dan memberi pengakuan terhadap hasil pembelajaran
yang baik. b) Gunakan alasan yang baik untuk mengevaluasi ¢) Tempatkan
guru sebagai pusat aktivitas evaluasi. d) Gunakan lebih dari satu orang
untuk mempertimbangkan kualitas dan kinerja guru e) Batasi
peran/pertimbangan kepala sekolah dalam mengevaluasi guru f) Gunakan
sumber data majemuk untuk melaporkan tentang kualitas guru g) Apabila
mungkin, termasuk data aktual hasil belajar siswa h) Gunakan variabel
sumber data untuk melaporkan keputusan/pertimbangan tentang guru i)
Luangkan waktu dan gunakan sumber-sumber lain yang dibutuhkan untuk
dapat menyatakan terjadinya pembelajaran yang baik j) Gunakan hasil
penelitian dalam mengevaluasi guru secara benar k) Perhatikan

pengevaluasian guru secara sosilogis 1) Gunakan hasil evaluasi guru untuk
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mendorong catatan pengembangan professional pribadi, publikasikan
kumpulan hasil evaluasi, yang mendukung sistem peningkatan guru.

Pengawas bekerja lebih dari sekedar mengamati guru di dalam
kelas. Mereka melibatkan guru dalam rentang kegiatan yang lebih luas
yang fokus pada pembelajaran. Kegiatan ini terkait dengan pengembangan
professional dari usaha-usaha pengawasan. Kegiatan-kegiatan tersebut
dapat mencakup: memperkenalkan peer coaching, penelitian tindakan,
pengembangan portofolio pembelajaran, kelompok studi, teman kritis, dan
inisiatif lain yang masuk akal untuk konteks sekolah dasar. Hal ini
menyebabkaan peran pengawas di sekolah dasar menjadi semakin
kompleks saja.

Untuk dapat menilai tingkat keberhasilan suatu kegiatan, maka
sangat diperlukan suatu evaluasi yang terencana dan sistematik. Untuk itu
kegiatan supervisi akademik yang dilakukan pengawas terhadap kualitas
pengajaran guru sangat dibutuhkan agar dapat menilai kompetensi dan
profesionalitas guru dalam rangka perbaikan dan peningkatan kinerjanya.

Evaluasi dilakukan sebelum dan sesudah kunjungan kelas.
Evaluasi yang dilakukan sebelum observasi kelas /kunjungan kelas
dimaksudkan untuk menilai program pengajaran yang dibuat oleh guru,
sedangkan evaluasi selama pelaksanaan pembelajaran di kelas
dimaksudkan untuk menilai performa guru mengajar. Kedua kegiatan
evaluasi itu lebih difokuskan kepada sejauh kompetensi guru dalam

membuat program pembelajaran dan performa guru dalam mengajar.
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Menurut King dalam Dharma (2008:19) kinerja atau performance
merupakan aktivitas seseorang dalam melaksanakan tugas pokok yang
dibebankan kepadanya. Setiap orang yang memiliki jabatan atau pekerjaan
tertentu selalu terkait dengan sejumlah tugas dan tanggung jawab yang
harus dilakukannya. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab tersebut
merupakan pengekspresian seluruh potensi dan kemampuan yang dimiliki
seseorang serta menuntut adanya kepemilikan yang penuh dan
menyeluruh. Dengan demikian munculnya kinerja seseorang merupakan
akibat dari adanya suatu pekerjaan atau tugas yang dilakukan dalam kurun
waktu tertentu sesuai dengn profesi dan job description individu yang
bersangkutan. Dengan kata lain, kualitas kinerja pengawas dapat dilihat
dari pelaksanaan tugas yang telah menjadi tanggung jawabnya. Tanggung
jawab yang utama bagi pengawas dalam hal ini adalah tugas yang
berkenaan dengan supervisi akademik yang dilaksanakan untuk membantu
meningkatkan kualitas guru di sekolah binaannya.

Hasan (2003: 23) mengungkapkan bahwa rendahnya
profesionalisme guru disebabkan oleh antara lain; a) masih banyak guru
yang tidak menekuni profesinya secara utuh. Hal ini disebabkan oleh
banyak guru yang bekerja di luar jam kerjanya untuk memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari sehingga waktu untuk membaca dan menulis untuk
meningkatkan diri tidak ada; b) belum adanya standar profesional guru
sebagaimana tuntutan di negara-negara maju; ¢) kemungkinan disebabkan

oleh adanya perguruan tinggi swasta sebagai pencetak guru yang
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lulusannya asal jadi tanpa memperhitungkan outputnya kelak di lapangan
sehingga menyebabkan banyak guru yang tidak patuh terhadap etika
profesi keguruan; d) kurangnya motivasi guru dalam meningkatkan
kualitas diri karena guru tidak dituntut untuk meneliti sebagaimana yang
diberlakukan pada dosen di perguruan tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka diketahui
bahwa pengawas telah melakukan evaluasi terhadap kinerja guru. Kegiatan
evaluasi tersebut dilakukan pengawas secara terencana dan sistematik.
Terencana disini maksudnya adalah pekerjaan tersebut telah tertuang
dalam rencana kepengawasan akademik yang terbagi dalam rencana
kepengawasan tahunan dan semester sebagaimana telah dijelaskan pada
bagian terdahulu. Sedangkan sistematik maksudnya adalah bahwa kegiatan
evaluasi supervisi akademik dilakukan terhadap program perencanaan
pembelajaran dan pelaksanaannya di kelas dilakukan dengan langkah-
langkah yang telah tersusun secara sistematis. Langkah tersebut adalah
memulai supervisi dengan melakukan evaluasi terhadap program
pembelajaran guru kemudian dilanjutkan dengan melakukan evaluasi
proses pembelajaran (penilaian performa guru). Selanjutnya diikuti dengan
pertemuan personal yang berisikan diskusi secara terbuka antara pengawas
dan guru kelas yang disupervisi.

Hasil diskusi ini merupakan salah satu bahan pertimbangan
pengawas dalam melakukan tindak lanjut hasil evaluasi sebagai refleksi

untuk merumuskan modifikasi tindakan baru atau rencana bimbingan
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terhadap guru selanjutnya yang tentu saja akan lebih efektif dari
sebelumnya. Dengan adanya evaluasi ini diharapkan terjadi peningkatan
pada kompetensi dan profesionalitas guru yang akhirnya akan berdampak
pada peningkatan kualitas pembelajaran.

Beberapa rangkaian kegiatan evaluasi atau penilaian yang
dilakukan pengawas terhadap program pembelajaran yang dibuat oleh
guru diantaranya adalah: (a) standar kompetensi / kompetensi dasar, (b)
program tahunan, (c) program semester, (d) pemetaan, (e) silabus, (f)
rencana pelaksanaan program pembelajaran (g) kriteria ketuntasan
minimal, (h) jurnal guru, (i) buku nilai, (j) kisi-kisi soal, (k) analisis nilai,
(1) program perbaikan dan pengayaan, dan (m) buku sumber yang
digunakan guru sebagai sumber materi.

Sedangkan evaluasi terhadap performa mengajar guru dalam
bentuk kunjungan kelas, menilai rangkaian kegiatan yang terjadi selama
proses belajar mengajar berlangsung. Rangkaian kegiatan yang dimaksud
adalah kergiatan membuka pelajaran, kegiatan inti yang termasuk di
dalamnya kegiatan eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi, serta kegiatan
menutup pelajaran. Selain itu, pengawas juga menilai kemampuan guru
dalam mengelola kelas dan sikap guru selama proses belajar belajar
berlangsung. Jadi bukan hanya kemampuan guru menguasai materi yang
penting tetapi terlepas dari materi, guru juga harus memiliki sikap yang

mendidik untuk di contoh oleh murid-muridnya.
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Berdasarkan data yang berhasil peneliti himpun di Sekolah Dasar
Negeri 2 Kepahiang dan keterangan yang didapat dari pengawas, diketahui
bahwa guru telah membuat sendiri beberapa perangkat pembelajaran,
seperti program tahunan, program semester, jurnal guru, buku nilai, kisi-
kisi soal dan analisis nilai. Sedangkan perangkat lainnya seperti Silabus
dan Rencana Pelaksanaan Program Pembelajaran mereka ambil dari
internet, dengan mengubah nama sekolah, kepala sekolah dan nama guru.
Sedangkan untuk substansinya mereka tidak ubah sama sekali. Berbeda
dengan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang di ambil dari
internet, kriteria ketuntasan minimal tidak dibuat oleh personal guru,
melainkan telah ditetapkan sekolah melalui penghitungan oleh beberapa
guru senior. Hal ini disebabkan masih kurangnya pengetahuan guru
mengenai bagaimana cara menghitung kriteria ketuntasan minimal yang
harus dicapai siswa. Walaupun idealnya guru kelas yang bersangkutanlah
yang lebuh tahu background knowledge dan intake siswa yang menjadi
salah satu aspek dasar penentuan kriteria ketuntasan minimal.

Ada satu perangkat lagi yang sering terlupakan yaitu program
perbaikan (remedial) dan pengayaan. Pada kenyataannya masih banyak
guru yang belum bahkan tidak melaksanakan program ini dikarenakan
a)keadaan siswa dalam kelas sudah diseleksi dengan baik sehingga tidak
ada ketimpangan dalam daya tangkap siswa, b) guru belum begitu
memahami arti pentingnya remedial dan pengayaan sehingga tidak terlalu

menjadi fokus bagi guru dalam mempersiapkan program ini.
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Keadaan berbeda pada kemampuan mengajar guru. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara dengan pengawas, diketahui bahwa
kemampuan mengajar guru sudah memenuhi standar proses. Guru yang
disupervisi tidak merasa terganggu atas kehadiran pengawas selama
mengajar di dalam kelas. Guru ini tidak merasa grogi karena persiapan
yang matang sebelum mengajar. Jadi ada atau tidak ada pengawas tidak
ada efeknya sama sekali bagi guru yang disupervisi, mereka tetap
mengajar seperti biasanya.

Mengenai pendekatan dan metode mengajar yang digunakan guru
saat mengajar, pengawas mengungkapkan bahwa guru cenderung
menggunakan metode ceramah, yang berarti guru sebagai pusat informasi.
Menurut guru kelas yang bersangkutan, hal ini disebabkan oleh banyaknya
anak yang berada dalam kelas tersebut, yang mencapai 33 orang. Hal ini
akan sedikit menyulitkan guru dalam membagi waktu bila harus membagi
dalam kelompok ataupun mengeksplorasi siswa, sebab siswa yang tidak
mendapat giliran pasti akan merasa dipinggirkan oleh guru. Selain itu,
adanya pemahaman siswa yang terbiasa dengan metode belajar menulis —
dijelaskan — latihan — diberi nilai. Siswa akan merasa tidak belajar jika
mereka tidak menulis sesuatu dan tidak mendapatkan nilai setelah satu
mata pelajaran berlangsung. Memang sangatlah sulit mengubah paradigma
ini, padahal guru yang bersangkutan telah menjelaskan bahwa belajar

bukan hanya menulis, tetapi juga membaca, dikte, dan sebagainya. Dilain
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pihak, anak-anak terpatri dengan apa yang telah menjadi kebiasaannya,
seperti yang disampaikan salah seorang siswa:

“sepulang sekolah, ibu akan menanyakan ponten (nilai) yang saya
dapat, kalau tidak di ponten, nanti ibu akan marah karena itu tanda
saya tidak belajar”.

Kebanyakan guru mengajar dengan menggunakan media berupa
buku paket yang diberikan sekolah, mengingat ini sekolah favorit yang
didalamnya tidak ada penjualan buku atau Lembar Kerja Siswa. Buku
paket dipinjamkan sekolah kepada seluruh muridnya, satu orang siswa
untuk satu buah buku mata pelajaran. Menurut pengawas hal ini sudah
cukup memenuhi kebutuhan siswa, kendati masih dirasakan kurang
bervariasi. Hendaknya ada media lain, baik itu berupa gambar, kartu,
penampakan asli benda yang dimaksud, dan sebagainya. Satu hal lagi yang
menjadi perhatian yaitu kurangnya variasi dalam menyampaikan pujian
terhadap siswa, sehingga tidak ada kebanggaan tersendiri dalam diri siswa
jika berhasil menjawab pertanyaan guru.

Berbagai kondisi di atas tidak boleh dibiarkan terus berlanjut.
Oleh karena itu, pengawas sebagai salah satu komponen penjamin mutu
pendidikan berkewajiban untuk selalu melakukan evaluasi terhadap kinerja

guru di sekolah binaannya.
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5. Tindak Lanjut Supervisi

Menurut Komariah, A (2008 ; 2) dialog supervisi adalah suatu
metode utama untuk menggugah dan meningkatkan profesionalisme guru.
Essensinya adalah komunikasi yang efektif antara supervisor dengan
supervisee. Menemukan aspek pekerjaan seorang pengawas tidak
melibatkan komunikasi akan menjadi kesulitan yang tinggi. Bagaimana
mungkin seorang supervisor dapat menyampaikan pesan- pesan
inovatifnya tanpa ada dialog-dialog yang efektif.

Diskusi pada pertemuan individual adalah pertukaran pikiran atau
pendapat melalui suatu percakapan tentang suatu masalah untuk mencari
alternatif pemecahannya. Diskusi merupakan salah satu teknik supervisi
yang digunakan pengawas untuk mengembangkan berbagai ketrampilan
pada diri para guru dalam mengatasi berbagai masalah atau kesulitan
dengan cara melakukan tukar pikiran antara satu dengan yang lain. Melalui
teknik ini pengawas dapat membantu para guru untuk saling mengetahui,
memahami, atau mendalami suatu permasalahan, sehingga secara
bersama-sama akan berusaha mencari alternatif pemecahan masalah
tersebut (Sagala 2010 : 213). Tujuan pelaksanaan diskusi adalah untuk
memecahkan masalah — masalah yang dihadapi guru dalam pekerjaannya
sehari — hari dan upaya meningkatkan profesi melalui diskusi.

Hal — hal yang harus diperhatikan pengawas sehingga guru mau
berpartisipasi selama diskusi berlangsung diantaranya adalah: Menentukan

tema perbincangan yang lebih spesifik ; Melihat bahwa setiap anggota
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diskusi senang dengan keadaan dan topik yang dibahas dalam diskusi.
Melihat bahwa masalah yang dibahas dapat dimengerti oleh semua
anggota dan dapat memecahkan masalah dalam pengajaran. Melihat
bahwa kelompok merasa diperlukan dan diikutsertakan untuk mencapai
hasil bersama.

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap berbagai program
pembelajaran dan performa mengajar guru, maka pengawas perlu refleksi
untuk merumuskan tindakan baru atau rencana bimbingan sebagai bentuk
tindak lanjutnya. Untuk itu, pengawas harus menyusun beberapa langkah
berikut: a)melakukan identifikasi kebutuhan bimbingan kepada guru
tentang penyusunan berbagai program pembelajaran, b)melakukan
pertemuan individu dengan guru secara informal dalam suaasana kemitraan
guna melakukan bimbingan kepada guru untuk menyusun berbagai
program pembelajaran, c¢) melakukan kunjungan kelas/ observasi kelas
untuk menilai perkembangan performa mengajar guru, d) melakukan
evaluasi bersama dan refleksi tindak lanjut secara berulang-ulang.

Tindak lanjut terhadap guru yang belum melengkapi perangkat
pembelajaran adalah dengan memberikan teguran lisan. Teguran ini
diberikan pengawas dalam suasana kemitraan disertai dengan tenggat
waktu tertentu untuk melengkapi perangkat yang kurang. Pengawas
sekaligua memberikan pemahaman akan arti pentingnya program

pembelajaran bagi seorang guru ketika mengajar.
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Berbeda halnya dengan kekurangan guru dalam performa
mengajar, ada beberapa cara yang ditempuh pengawas untuk menindak
lanjuti hasil evaluasi terhadap proses pembelajaran tersebut. Misalnya
dalam bentuk percakapan pribadi, penegasan, dan pemberian tugas-tugas
tertentu. Kemudian hasil dari percakapan tersebut segera diaplikasikan ke
sekolah atau ke kelas guru bersangkutan, dengan menyesuaikan pada
situasi dan kondisi yang dihadapi di dalam kelas. Dan yang terakhir,
pengawas dan guru mengadakan perjanjian-perjanjian untuk mengadakan

kunjungan kelas berikutnya.

C. Keterbatasan Penelitian

Penulis berusaha manjadi instrumen yang dapat seobyektif
mungkin dalam mengumpulkan data, dengan memperhatikan hal-hal yang
dapat mempengaruhi keabsahan data yang didapat. Kendati demikian ada
keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian yang tidak dapat
dihindarkan keberadaannya.

Pertama, pada saat wawancara, responden dalam menjawab
pertanyaan kurang fokus terhadap pertanyaan yang peneliti berikan, sebab
ada gangguan lingkungan tempat penulis dan responden melakukan
wawancara. Sehingga ada kalanya penulis harus mengulangi pertanyaan yang
ingin diajukan. Penulis melakukan wawancara terhadap pengawas pada pagi
hari di ruangan pengawas yang tercampur dengan hiruk pikuknya suasana

kantor yang sedang ramai. Sedangkan wawancara terhadap guru, dilakukan



98

diruangan kantor pada saat jam istirahat yang tentu menimbulkan noise yang
tak terduga.

Kedua, rtesponden kurang terbuka dalam menjawab pertanyaan
yang diajukan peneliti. Hal ini disebabkkan untuk menjaga nama baik
organisasi yang diwakili responden. Pengawas merasa mewakili organisasi
pengawas, khususnya pengawas sekolah dasar sedangkan kepala sekolah dan
guru mewakili nama baik Sekolah Dasar Negeri 2 Kepahiang.

Ketiga, dalam pemberian penilaian terhadap guru, pengawas tidak
terlalu berpedoman dengan instrumen yang telah dibuat sebab ada unsur
subyektifitas dalam diri pengawas yang ikut mempengaruhi hasil penilaian

pengawas.
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BAB YV

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan
Setelah dilakukan penelitian, maka disimpulkan secara umum bahwa
dalam melaksanakan pembinaan terhadap guru, pengawas Sekolah Dasar
Negeri 2 Kepahiang melakukan supervisi akademik melalui beberapa langkah
yang sistematis dengan melibatkan kepala sekolah dalam membantu tugasnya.
Pembinaan yang dilakukan pengawas melalui supervisi akademik dimulai
dengan penyusunan program kepengawasan, baik itu kepengawasan tahunan
maupun semester. Setelah itu, pengawas melakukan pemeriksaan program
pembelajaran pada pertemuan pertama dengan guru kelas yang akan
disupervisi, kemudian diteruskan dengan kunjungan atau observasi kelas untuk
mengetahui performa guru dalam melaksanakan program pembelajaran yang
telah dilaksanakan sebelumnya. Tahap selanjutnya adalah dengan mengadakan
pertemuan personal dengan guru untuk membahas hasil evaluasi yang didapat
pengawas setelah memeriksa perangkat pembelajaran dan melakukan observasi
kelas sebagai tindak lanjut dari supervisi akademik yang telah dilakukan
pengawas.
Simpulan umum ini direduksi dari simpulan khusus sesuai dengan
urutan permasalahan dalam penelitian sebagai berikut:
1. Program kepengawasan dan instrumen dalam melaksanakan supervisi

akademik yang dimiliki pengawas Sekolah Dasar Negeri 2 Kepahiang
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dibuat secara bersama-sama dengan pengawas Sekolah Dasar lainnya, hanya
saja diterapkan di sekolah yang berbeda, sesuai dengan sekolah binaan
masing-masing pengawas. Dalam hal ini dilakukan beberapa revisi yang
diperlukan sesuai dengan kebutuhan sekolah binaan masing-masing
pengawas.

. Pelaksanaan supervisi akademik dimulai dengan memeriksa program
pembelajaran yang dimiliki guru. Selanjutnya pengawas memberi jadwal
kapan beliau akan melaksanakan observasi atau kunjungan kelas untuk
mengamati performa guru dalam melaksanakan tugas mengajarnya di dalam
kelas. Selanjutnya akan ada pertemuan individual antara pengawas dan guru
untuk mendiskusikan hasil observasi yang didapat pengawas. Hal yang
dibahas meliputi kelebihan dan kekurangan yang dimiliki guru, dan
selanjutnya memberikan saran dan solusi terbaik untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas guru kelas yang bersangkutan.

. Pengawas Sekolah Dasar Negeri 2 Kepahiang sudah cukup konsisten dalam
memberikan pembinaan melalui supervisi akademik. Kendati intensitas
pembinaan hanya mampu diberikan sebanyak satu kali dalam sebulan. Hal
ini disebabkan oleh jarak empat sekolah binaan pengawas yang cukup jauh
dan berbeda kecamatan. Selain itu, usia pengawas yang sudah tidak muda
lagi juga turut mempengaruhi intensitas kunjungan pengawas ke sekolah
binaannya.

. Evaluasi supervisi akademik dilakukan dengan cara memberikan penilaan

terhadap guru berdasarkan instrumen supervisi yang telah dibuat pada awal
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tahun pelajaran. Instrumen supervisi meliputi instrumen pemeriksaan
dokumen perangkat pembelajaran, instrumen pemeriksaan rencana
pelaksanaan pembelajaran serta instrumen observasi kegiatan pembelajaran
yang sesuai dengan standar proses. Nilai yang diberikan pun beragam
dengan interval tertentu. Mulai dari kurang, cukup, baik dan sangat baik.

Sebagai tindak lanjut atas hasil yang didapat dari kegiatan supervisi, maka
pengawas akan memberi teguran lisan yang bersifat kemitraan kepada guru
agar segera melengkapi perangkat pembelajaran yang kurang ataupun
memperbaiki perangkat pembelajaran yang berlum sempurna. Sedangkan
menyangkut performa guru di dalam kelas, pengawas dan guru akan
mendiskusikan segala temuan pengawas selama menilai performa guru
mengajar di dalam kelas. Selain itu, pengawas dan guru juga membahas
kendala- kendala lain yang ditemui guru dalam mengajar serta cara tepat

untuk mengatasi kendala yang ditemui guru tersebut.

B. Implikasi

1.

Usaha peningkatan kompetensi dan profesionalitas pengawas sekolah
dalam melaksanakan supervisi akademik harus dimulai dari menyusun
program kepengawasan akademik yang baik.

Implementasi atau pelaksanaan supervisi akademik yang terencana serta
sesuai dengan ketentuan akan menjadikan supervisi akademik tersebut

efektif dalam usaha perbaikan kualitas mengajar guru.
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Konsistensi pengawas dalam membina guru melalui supervisi akademik
harus lebih ditingkatkan lagi mengingat banyak guru yang mengajar di
sekolah memerlukan supervisi akademik yang lebih intensif dalam upaya
peningkatan kompetensi dan profesionalitasnya, terutama dari pengawas.
Evaluasi terhadap pembinaan guru oleh pengaws melalui supervisi
akademik menjadi keharusan bagi pengawas dalam usaha perbaikan dan
peningkatan kompetensi serta profesionalitas guru itu sendiri yang pada
akhirnya diharapkan mampu meningkatkan kualitan pendidikan.

Tindak lanjut terhadap hasil pembinaan melalui supervisi akademik
menjadi sesuatu yang penting sebagai usaha yang berkesinambungan dalam

meningktkan kompetensi dan profesionalitas guru.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah disajikan di atas,

maka peneliti menyarankan:

I.

Perencanaan program kepengawasan hendaknya dibuat dengan lebih
memperhatikan petunjuk yang telah diberikan oleh Dinas Pendidikan dan
benar benar dibuat berdasarkan apa yang ditemui di lapangan yang
kemudian dituangkan dalam program kepengawasan tahunan dan
semester.

Pelaksanaan supervisi dalam hal pembelajaran di kelas, sebaiknya lebih
mempersiapkan dirinya dengan lebih baik lagi baik itu dalam hal

administrasi pembelajaran maupun materi pembelajaran yang akan
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disampaikan di kelas. Sehingga, kapanpun dan siapapun yang akan
melakukan supervisi, guru selalu siap sedia menghadapinya tanpa disertai
dengan rasa grogi.

. Intensitas kunjungan pengawas yang hanya satu kali dalam sebulan,
hendaknya dapat dimanfaatkan oleh guru lainnya untuk meminta petunjuk
atas hambatan atau masalah yang dihadapi guru khususnya dalam
pembelajaran di kelas.

. Dalam mengevaluasi guru, pengawas hendaknya tetap berpedoman dengan
instrumen yang telah dibuat pada awal tahun pelajaran. Sehingga hasil
yang didapat sangat obyektif tanpa dipengaruhi aspek subyektif lainnya.

. Diskusi sebagai tindak lanjut dari hasil supervisi sebaiknya dilaksanakan
lebih lama sehingga lebih banyak lagi kendala dalam mengajar atau

masalah yang dapat dibahas dan diselesaikan.
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Demikianlah Surat Keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.
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@ﬁmngna SPDN 02 Kepahiang
2\

N KUY

179660720 199306 1001

1203



u % PEMERINTAH I\ABUPA!LN KEPAH[ANG

52 DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA
W | et ; ..‘\l.mui Jalan :\lpd: Mu“an rnmp%dn Perkantoran Kelobuk Kode Pos 39372
\; \ . o Bl bk e b TR PR 4 1) (U'H"') wmmxl nuum 1030028

) KEP/\HIANQ

SURAT KETERANGAN TFLAH MEL.: H\UK AN PENELITIAN
NOMOR : .

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Syahril, S.Pd

NIP : 19570604 197910 1 002

Jabatan : Pengawas Pembina di SDN 02 Kepahiang

Instansi - Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Kab. Kepahiang

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:

Nama : Noia Mayasari, S.Pd
. NIM : A2K011254
Jurusan : Administraéi Manajemen Pendidikan

Telah melaksanakan peaclitian yang berjudul * Pembinaan Guru oleh Pengawas Seckolah
Dasar Melalui Supervisi Akedemik (Studi Deskriptif Kualitatif di Sekolah Dasar Negeri 02
Kepahiang)” yang dilaksanakan dari tanggal 05 April 2013 -05 Mei 2015.

Demikianlah Surat Keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Kepahiang, Mei 2013
Pengawas Pembina SDN 02 Kepahiang

o]

NIP 19570604 197910 1 002



PEMERINTAH KABUPATEN KEPAHIANG
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

Afamat : Jalan Aipda Mu’an Komplek Perkantoran Kelobak Kode Pos. 39372 Email: Dikpora_Kepahiang@yahoo.co.id
Teip. (0732) 3930028 Fax. (0732} 3930028

KEPAHIANG
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SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
Nomor : 800/ 826 /Sek.1/Dikpora / 2013

Yang betanda tangan di bawah ini :

Nama : KATIN LASMINI, S.Pd

NIP : 19830918 200804 2 001

Jabatan : Kasubag Kepegawaian Dinas Dikpora
Intansi : Dinas Dikpora Kab. Kepahiang

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : NOVA MAYASARI, S.Pd
NIM : A2K011254
Jurusan : Administrasi Manajemen Pendidikan

Telah melaksanakan penelitian yang betjudul “ Pembinaan Guru oleh Pengawas Sekolah
Dasar Melalui Supervisi Akademik ( Studi Kualitatif di Sekolah Dasar Negen 02
Kepahiang)” yang dilaksanakan dari tanggal 05 April 2013 s.d 05 Mei 2013.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sesumgguhnya untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Kepahiang, & Mei 2013

An. Kepala Dinas Pendidikan Pemuda Dan Olahraga
Kabupaten Kepahiang
Sekretaris
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DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

Alamat : Jalan Alpda Mu'an Komplek Perkantoran Kelobak Kode Pos. 39372 Email: Dikpora_Kepahtang@yahoo.co.id
Te'p. (0732) 3930028 Fax. (0752) 3930028

KEPAHIANG

. SURAT IZIN
~ Nomor : 800.2 /563 /Sek.1/ Dikpora /2013

Tentang :
Penelitian

Berdasarkan Surat Izin Penelitian Fakultas Kaguruan dan ilmu Pendidikan
Universitas Bengkulu Noimor: 257/UN30.3.1/PP/2013, Tanggal 04 April 2013, dengan ini
Kepala Dinas Pendidikan Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Kepahidng memberikan izin

kepada :
Nama : NOVA MAYASARI
NPM : A2K011254
Program Studi : Magister ADMINISTRASI Pendidikan FKIP Universitas Bengkulu
Waktu Penelitian : U5 April 2013 s.d 05 Mei 2013

Untuk melaksanakan Perelitan di SD WNegeri 02 Kepaliiang, dengan judul
“Pembinaan Guru oleh Pengawas Sekolah Dasar Melalui Supervisi Akademik (Studi
Deskriptif Kualitatif di Sekolah Dascwr Negeri 02 Kabupaten Kepahiung”.

Demikian Surat izir Penelitian ini dibuat, untuk dapat dilaksznakan sebagaimana
mestinya.

Kepahiang, !5 April 2013

An. Kepala Dinas Pendidikan Femuda Dan Olaliraga
Kabupaten Kepahiang
Sekretaris
ag Umum & Xepegawaian

NI\ ™ "IN LASMINI, S.Pd
Va7 Nip 9830918 200304 2 001
X X""/; % e

Tembusan : s
1. Dekan FKIP UNIB
2. Kepala SD Negeri 02 Kepahiang
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS BENGKULU
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PROGRAM STUD! MAGISTER ADMINISTRASI PENDIDIKAN
JI. WR. Supratman Kandang Limun Bengkulu Telp/Fax (0736) 341022 Bengkulu 38371A

No.  :75} /UN30.3.1/PP/2013 x April 2013
Lamp. : Proposal 1 eks
Hal  :Izin Penelitian

Yth. Kepala Dinas Dikpora
Kabupaten Kepahiang
di

Kepahiang

Dengan hormat, dimohon kesediaan Saudara untuk memberikan izin penelitian kepada
mahasiswa : '

Nama : Nova Mayasari

NIM : A2K011254

Program Studi : Magister ADMINISTRASI Pendidikan
FKIP Universitas Bengkulu

Judul Tesis : Pembinaan Guru oleh Pengawas Sekolah Dasar melalui Supervisi
Akademik (Studi Deskriptif Kualitatif di Sekolah Dasar Negeri 02
Kabupaten Kepahiang)

untuk mengadakan penelitian di SMA Negeri 1 Kepahiang.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasth.
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40. Setelah melakukan supervisi akademik/kunjungan kelas, apa yang bapak lakukan?

Jawab : saya akan mengajak guru bersangkutan mendiskusikan apa saja yang
terjadi dan menjadi temuan saya selama berada di dalam kelas.

41. Apa saja yang biasanya bapak dan guru bahas dalam diskusi?

Jawab ; biasanya berupa kelebihan dan kekurangan pada performa gura. Diskusi
ini dibangun dengan suasana kemitraan yang santai, seperti antar rekan
kerja, bukan pengawas dan guru.

42. Apakah ada hal lain yang didiskusikan dengan guru?

Jawab : biasanya hal lain yang dibahas merupakan “curhat” guru. Berupa
kedisiplinain berlebihan Kepaia sekolah, ataupun penggunaan Dana
Bantuan operasional Sekolah yang dirasa kurang transaparan dan tidak
pada tempatnya. Tetapi curhatan ini tidak berlaku di SDN 2 Kepahiang,
karena mayoritas guru sudah sangat puas dan memuji kepemimpinan
kepala sekolah mereka, Pak Dalimin, S.Pd. SD

43. Berapa lama diskusi berlangsung?
Jawab : biasanya diskusi berlangsung selama 15 hingga 20 menit.
44. Mengapa demikian?

Jawab : karena guru akan mengajar kembali untuk jam pelajaran berikutnya,

sehingga diskusi tidak boleh lebih dari 20 menit, sebab akan mengganggu

proses pembelajaran jam berikutnya.

Kepahiang, 22 April 2013

Pengawas Peneliti

Syahril, S.Pd Nova Mayasari
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disepakati, maka akan saya beritahukan kepada kepala sekolah yang
bersangkutan
35. Berdasarkan hasil pengamatan bapak di dalam kelas, metode apa vang kebanyakan
digunakan oleh guru?

Jawab : mayeritas guru menggunakan metode ceramah dan diskusi singkat yang
dilanjutkan dengan latihan-latihan mengenai pelajaran yang telah
dijelaskan.

36. Apakah ada kekurangan yang bapak lihat di dalam kelas?

Jawab : secara umum tidak kelkurangan yang berarti, hanya saja, guru perlu
menambahkan media belajar untuk menarik perhatian anak agar
pembelajaran menjadi semakin bervariasi.

37. Bagaimana bapak memberikan penilaian kepada guru?

Jawab : sesuai dengan instrumen yang saya miliki, saya memberikan skor kepada
guru pada tiap aspek yang saya nilai, kemudian jumlah skor yarg didapat
pada seluruh aspek, dijumiahkan kemudian dikalikan 100 % dan dibagi
dengan jumlah skor maksimal. Nah dari skor yang guru dapat, nilai baik
sekali akan saya berikan jika nilai akhir berjumlah 86 — 100 %, nilai baik
akan saya berikan jika nilai akhir berjumlah 70- 85 %, cukup 55— 6% %
dan nilai kurang diberikan jika nilai akhir berjumlah kurang dari S5%.

38. Apa kendala yang sering dihadapi guru dalam mengajar?

Jawab : biasanya dalam tiap kelas ada saja salah satu atau beberapa murid yang
berasal dari kelas ekonomi menengah kebawah yang motivasi dalam
belajarnya kurang. Ada juga siswa yang pintar tetapi nakal, yang

seringkali mengganggu temanya dalam belajar.

TINDAK LANJUT SUPERVISI
39. Apa yang bapak lakukan setelah memeriksa perangkat pembelajaran guru?

Jawab : Jika setelah pemeriksaan ada perangkat yang belum lengkap, maka saya
akan meminta guru melengkapi perangkat pembelajaran dalam waktu 3
minggu hingga pertemua berikutnya. Jika tidak, maka saya akan
memberitahukan bahwa akan ada kunjungan kelas pada pertemuan

berikutnya.




26. Ada berapa guru yang bapak bina dalam satu kali kunjungan?
Jawab : satu atau dua orang. Jam pelajaran pertama dan jam pelajaran kedua.
27. Guru kelas mana yang menjadi prioritas?

Jawab : Guru kelas rendah , yaitu guiu kelas I dan IT dan guru kelas tinggi, yaitu

guru kelas VI
28. Mengapa demikian?

Jawab : karena guru kelas rendah merupakan langkah awal atau kunci siswa
untuk menapaki kelas selanjutnya. Di kelas inilah siswa akan ditentukan
bisa atau tidaknya membaca dan berhitung sebagai dasar utama dalam
belajar.

29. Bagaimana dengan guru lainnya yang belum dibina?

Jawab : guru yang lainnya akan saya bina pada pertemuan berikutnya di bulan

berikufnya.

EVALUASI PEMBINAAN GURU
30. Apakah Bapak melakukan pemeriksaan dokumen pembelajaran?
Jawab : ya
31. Bagaimana hasilnya?
Jawab : mayoritas dan bisa dikatakan semuanya mendapat nilai baik
32. Mengapa demikian?

Jawab : seperti yang telah saya sampaikan sebelumnya, peran kepala sekolah
sangat membantu saya dalam melaksanakan pembinaan. Jadi, sebelum
saya melaksanakan kunjungan, saya memebritahukan kedatangan saya
kepada kepala sekolah dan kepala sekolah terlebih dahulu memberikan
binaan agar perangkat pembelajaran sudah lengkap ketika saya datang
berkunjung.

33. Apakah ada pemberitahuan sebelumnya kepada guru yang akan mendapat kunjurig
kelas?

Jawab : Ya

34. Bagaimana bapak memberitahukannya?

Jawab : sebelum melakukan kunjungan kelas, pertemuan sebelumnya saya
memeriksa perangkat pembelajaran. Nah, pada saat inilah saya
memberitahukan kedatangan saya untuk melaksanakan supervisi

akademik. Jika saya berhalangan hadir dan mngubah waktu yang telah

e



16. Kapan hal itu dilakukan?
Jawab : saya melakukan observasi kelas setelah memeriksa perangkat mengajar.
17. Seberapa sering bapak memberikan penilaian?

Jawab : penilaian biasanya saya lakukan sebulan sekali saat kunjungan ke
sekolah. Jika bulan ini saya memeriksa perangkat pembelajaran, maka
bulzn berikutnya baru saya akan mengadakan observasi kelas.

18. Apakah bapak sudah melaksanakan analisis terhadap hasil pembelajaran siswa dan
kemampuan guru dalam mengajar?

Jawab : belum.

(pertanyaan selanjutnya mengenai Analisis hasil belajsar Siswa dan kemampuan guru

tidak dapat dilanjutkan)

KONSISTENSI PENGAWAS
19. Seberapa banyak sekolah yang bapak bina?
~ Jawab : ada 4 sekolah
20. Sekolah mana sajakah itu?

Jawab : SDN 2 Kepahiang, SDN 7 Kabawetan, SDN 6 Tebat Karai dan SDN 6
Bermani Ilir.

21. Seberapa sering bapak melakukan kunjungan ke sekolah binaan bapak?

Jawab : Satu bulan Sekali untuk satu sekolah yang saya bina

22. Mengapa frekuensinya demikian?

Jawab : ada dua faktor utama yang menyebabkan frekuensi tersebut. Yang
pertama karena dari nama sekolahnya saja, kita tahu letaknya di
kecamatan yang berbeda. Dan jarak antar kecamatan cukup jauh. Faktor
kedua adalah faktor usia yang sudah tidak muda lagi, sehingga saya tidak
bisa memaksakan diri untuk menambah frekuensi kunjungan.

23. Apakah bapak mempunyai jadwal kunjungan?

Jawab : ya, ada.

24. Dengan siapa biasanya bapak melakukan kunjungan ke sekolah binaan?

Jawab : Biasanya saya lakukan sendiri, tetapi ada kalanya saya melakukan
knjungan dengan ekan kerja yang letak sekelah binaannya juga
berdekatan dengan sekolah yang saya kunjungi.

25. Ada berapa guru yang Bapak ajak mengadakan kunjungan bersama ke sekolah?

Jawab : tidak banyak, paling hanya satu orang saja

(Go



dari program untuk mendukung suksesnya program kepengawasan

selama satu tahun kedepan.

PELAKSANAAN PEMBINAAN GURU

9. Apakah Bapak memeriksan kelengkapan perangkat mengajar guru?

Jawab ; ya.

10. Perangkat apa saja yang bapak periksa?

Jawab :

Silabus, Program tahunan, program semester, pemetaan, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran, buku jurnal, absensi siswa, buku nilai,
kriteria ketuntasan minimal, Kkisi-kisi soal, analisis soal, program
perbaikan dan pengayaan serta buku sumber mengajar atau media yang

digunakan dalam mengajar.

11. Kapan Bapak melakukan pemeriksaaan?

Jawab

: sebelum pelaksahaah observasi kelas atau kunjungan kelas.

12. Mengapa perangkat tersebut yang bapak periksa?

Jawab

: karena beberapa perangkat tersebut di atas merupakan elemen penting
dalam rencana pembelajaran. Seperti yang saya katakan sebelumnya,
rencana yang baik memungkinkan hasil yang dicapai untuk menjadi lebih
baik.

13. Bagaimana bapak menilai perangkat pembelajaran yang telah dibuat guru?

Jawab

saya memeriksa kelengkapan pembelajaran yang telah dibuat,
selanjutnya saya akan memberikan nilai dengan interval yang telah saya
dan teman —teman pengawas lainnya sepakati. Nilai yang saya berikan
adalah baik, jika guru sudah membuat dengn sempurna, cukap jika
sudah membuat tetapi belum sempurna dan kurang jika guru belum

membuat perangkat pembeiajaran.

14. Bagaimana dengan nilai yang di dapat oleh guru di SDN 2 Kepahiang?

Jawab : rata-rata baik. Sebab kepala sekolah sangat membantu tugas saya sebagai

pengawas. Pak Dalimin (kepala sekolah SDN 2 Kepahiang) memberikan
perhatian yang besar untuk hal ini, sehingga saya tidak perlu memberikan

begitu banyak bimbingan lagi mengenai perangkap pembelajaran.

15. Bagaimana dengan pelaksanan supervisi akademik, Pak?

Jawab : Saya melaksanakan supervisi akademik dengan teknik kunjungan atau

observasi kelas.
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HASIL WAWANCARA

Hari/ tanggal : Senin / 22 April 2013

Nama Responden  : Syahnl, S.Pd

Jabatan : Pengawas Pembina SDN 2 Kepahiang
Tempat - Ruangan Kantor Pengawas

PERENCANAAN PROGRAM KEPENGAWASAN
1. Apakah Bapak membuat program kepangawasan?
Jawab : ya
2. Apa saja program kepengawasan yang Bapak buat?

Jawab : program kepengawasan yang Saya buat berupa program kerja
kepengawasan tahunan dan program kerja kepengawasan semester.

3. Apakah ada instrumen lain yarig diperlukan untuk mendukung kegiatan Bapak dalam
membina guru?

Jawab : Ya, ada. Instrumen supervisi manajerial dan instrumen supervisi
akademik.

4. Instrumen apakah itu?

Jawab : Instrumen Observasi Dokumen Administrasi Proses Pembelajaran,
Instrumen Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan Instrumen
Penilaian Proses Pembelajaran

5. Kapan Bapak membuat Program kerja kepengawasan?

Jawab : Pada awal tahun ajaran sekitar bulan juli

6. Berdasarkan apa program kerja kepengawasan di buat?

Jawab : Berdasarkan hasil kepengawasan tahun lalu, yang kemudian dipadukan
dengan kebijakan dinas pendidikan kepahiang serta disesuaikan dengan
kebutuhan sekolah binaan.

7. Siapa saja yang terlibat dalam pembuatan program kerja kepengawasan?

Jawab : Seluruh pengawas Sekolah Dasar Kabupaten Kepahiang

8. Mengapa program kerja perlu ada?

Jawab : sebab segala sesuatu yang akan dilakukan perlu diawali dengn rencana

yang baik agar tujuan yang akan Kita capai dapat diraih. Begitu pula

halnya dengan program rencana kerja. Rencana kerja merupakan awal




36.Bagaimana cara guru mengelola kelas?

37.Apa saja kriteria yang bapak jadikan standar
penilaian guru dalam mengajar?

38.Apa kendala yang sering dihadapi guru dalam

memberikan pembelajaran?

5. | Bagaimana tindak lanjut
supervisi akademik oleh

pengawas?

Umpan balik yang
diberikan
pengawasa setelah
melaksanakan

supervisi

Memberikan Umpan
balik terhadap
dokumen
pembelajaran guru
Memberikan Umpan
balik terhadap
performa
pembelajaran guru di

kelas

39, Apa yang bapak lakukan setelah mengetahui
lengkap atau tidaknya perangkat pembelajaran yang

dibuat oleh guru?

40.Setelah melakukan penilaian terhadap performa
gury, apakah ada diskusi untuk membahas hasil
penilaian bapak di dalam kelas?

41,Seberapa sering diskusi tersebut dilakukan?

42. Apa tanggapan dari guru setelah menerima saran
dari bapak?

43.Selain performa pembelajaran, apakah ada masalah
lain yang didiskusikan dengan guru?

44, Apa saja yang seringkali didiskusikan?

45. Apakah masalah yang ada terselesaikan dengan
baik?

46.Berapa lama diskusi biasanya berlangsung?

e T
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Subjek pembinaan

24.Dengan siapa biasanya bapak melaksanakan
kunjungan?

25.Ada berapa guru yang bapak bimbing dalam setiap
kali kunjungan?

26. Mengapa demikian?

27.Bagaimana dengan guru lainnya?

4, | Bagaimana evaluasi
supervisi akademik oleh

pengawas?

Dokumen hasil
pemeriksaan
program

pembelajaran guru

Pemeriksaan dokumen

pembelajaran guru

Penilaian

pembelajaran guru di

dalam kelas

28. Apakah bapak melakukan pemeriksaan dokumen
kelengkapan pembelajaran guru?

29.Kapan bapak melakukannya?

30.Apa saja yang bapak periksa?

31.Bagaimana hasilnya?

32. Apakah sebagian besar perangkat pembelajaran

telah dibuat sesuai dengan standar?

33.Apakah ada pemberitahuan sebelumnya saat
melaksanakan supervisi kelas?

34.Metode apa yang digunakan guru dalam
menyampaikan pembelajaran di kelas?

35. Apakah guru siap dalam meberikan pembelajaran

di kelas?

i



belajar siswa dan

kemampuan guru

o Melaksanakan

penilaian

e Melaksanakan
pengolahan hasil

penilaian

e Melaksanakan analisis
data hasil belajar siswa

dan kemampuan guru

12. Apa saja kriteria bapak dalam memberikan N
penilaian terhadap guru di kelas?

13.Mengapa kriteria penilaian tersebut menjadi pilihan
bapak? ;

14.Seberapa sering bapak memberikan penilaian?

15. Apakah manfaat dari penilaian yang bapak
berikan?

16. Apa yang selanjutnnya dilakukan terhadap hasil
penilaian tersebut?

17. Apakah bapak mengelola hasil penilaian tersebut?

18. Apakah bapak melaksankan analisis terhadap data
hasil belajar siswa dan kemampuan guru?

19.Jika ya, kapan bapak melakukannya?

20.Mengapa bapak melakukan analisis atau tidak

melakukan analisis?

Bagaimana konsistensi

pengawas dalam membina

guru?

[ ]

Konsistensi
pengawas dalam
melaksanaan

pembinaan

e Frekuensi pengawas
dalam melaksanakan

pembinaan

21. seberapa sering bapak melaksanakan kunjungan ke
sekolah?

22.apakah ada dokumen yang menunjukkan jadwal
kegiatan bapak?

23.Mengapa frekuensinya demikian?

L CETTTT E——
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KISI-KISI PANDUAN WAWANCARA b
PEMBINAAN GURU OLEH PENGAWAS SEKOLAH DASAR MELALUI SUPERVISI AKADEMIK
(Studi Deskriptif Kualitatif Di Sekolah Dasar Negeri 02 Kabupaten Kepahiang)

NO | RUMUSAN MASALAH FOKUS INDIKATOR PERTANYAAN
| 1. | Bagaimana perencanaan |e Perencanaan program |e Pengawas membuat 1. Apakah bapak membuat program kepengawasan?
, pembinaan guru melalui | kepengawasan program kepengawasan | 2. Kapan bapak membuatnya?
supervisi akademik oleh berupa program 3. Siapa saja yang terlibat dalam penyusunan program
pengawas? kepengawasan tahunan kepengawasan?
dan program 4. Berdasarkan apa program kepengawasan dibuat?
kepengawasan semester | 5. Mengapa program kepengawasan perlu ada?
6. "Apa saja yang termasuk di dalam program
kepengawasan?
7. Adakah program kepengawasan tahunan? Program
semester?
8. Apakah program kepengawasan dilengkapi dengan
instrumen supervisi akademik?
2. | Bagaimana  pelaksanaan | ¢ Melaksanakan e Memeriksa 9. Apakah bapak memeriksa kelengkapan perangkat
pembinaan guru melalui penilaian kelengkapan perangkat mengajar guru?
supervisi akademik oleh pengolahan dan pembelajaran yang 10. Kapan bapak melakukannya?
pengawas? analisis data hasil dimiliki guru 11.Apa yang bapak lakukan setelah memeriksa
perangkat pembelajaran tersebut?

. -EE .
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Keterangan : Skor Perolehan X 100%
Nilai Akhir =
Skor maximal
Ketercapaian: 86% - 100% = BaikSekali NILAI AKHIR
70% - 85% = Baik %
55%-69% = Cukup ‘ &

Dibawah 55% = Kurang
TINDAK TANJUT

?@&J@U cANa wtww(whm A s ‘M(?M%\ G
Lyor (82 - Lobnle wnbde  febyar  duv

R

Observer 1. Kepahiang 5. Me 1015

”‘*’S Pengawas Pembina Ya’\Eg di supervisi Guru Kelas




No

Sub Komponen dan Butir komponen
(Tatap Muka)

Kondisi

Skor Nilai

ya

tidak

4

3

2

1

Keterangan

6. Memfasilitasi siswa membuat laporan
ekplorasi yang dilakukan baik lisan
maupun tertulis secara individual atau
kelompok.

%

1%

7. Memfasilitasi siswa untuk menyajikan

hasilkerja secara individual maupun
kelompok.

8. Memfasilitasi siswa melakukan
pameran,turnamen,festival serta
produk yang dihasilkan

9. Memfasilitasi siswa melakukan
kegiatan yang menumbuhkan
kebanggaan dan rasa percaya diri
siswa

C. KONFIRMASI

1. Memberikan umpan balik positif dan
penguatan dalam bentuk lisan,
tulisan,isyarat, maupun hadiah
terhadap keberhasilan siswa.

2. Memberikan konfirmasi terhadap hasil
ekplorasi dan elaborasi siswa melalui
berbagai sumber.

3. Memfasilitasi siswa melakukan
refleksi untuk memperoleh
pengalaman belajar yang telah
dilakukan

4. Berfungsi sebagai nara sumber dan
fasilitator dalam menjawab
pertanyaan siswa yang menghadapi
kesulitan

5. Membantu menyelesaikan masalah
siswa dalam melakukan pengecekan
hasil ekplorasi

6. Memberikan motivasi kepada siswa
yang kurang aktif dan memberikan
informasi untuk berekplorasi lebih
jauh.

4=Baik Sekali
3= Baik

2= Cukup

1= Kurang

Penutup

1, Membuat rangkuman/simpulan

2. Melakukan penilaian dan /atau refleksi
terhadap kegiatan pembelajaran yang
sudah dilakukan.

3. Memberikan umpan balik terhadap
proses hasil pembelajaran

4. Memberi tugas terstruktur (PT) dan
kegiatan mandiri tidak terstruktur

(KMTT)

5. Menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertermuan
berikutnya

4=Baik Sekali
3= Baik

2= Cukup

1= Kurang

JUMLAH SKOR

28

24

I
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SUPERVISI KEGIATAN PEMBELAJARAN

(Sesuai Dengan Standar proses)

Nama Sekolah . PNV o \Ce?ﬂ,{,\ arg
Nama Guru : Q(’V{ A"“f} ‘"_M/:’\ ’ S {)&
Pangkat/Golongan : Pentn Musa i) / Qe

Mata Pelajaran : @W lQ-[M [ a

Sertifikasi tahun . 100" Jumlahjam tatap muka _©7

rNo Sub Komponen dan Butir komponen | Kondisi Skor Nilai
(Tatap Muka) |ya |tidak [4 |3 |2 |1
1 | Kegiatan Pendahuluan
1. Menyiapkan peserta didik v v
2. Melakukan Apersepsi z v v 4=Baik Sd(all
3. _Meinjel_askar} KD dan tujuan yang | . o » v | 3=Baik
ingin dicapal 2= Cukup
4. Menyampaikan cakupan materi 1= Kurang
dan penjelasan uraian ke giatan . v
sesuai silabus/kesiapan bahan ajar
5. Penampilan guru 4 V.

Keterangan

2 | Kegiatan Inti Pembelajaran

A. EKSPLORASI

1. Melibatkan siswa dalam mencari
informasi dan belajar dari aneka
sumber dgn menerapkan prinsip alam . %
takambang jadi guru.

2. Menggunakan beragam pendekatan
pembelajaran, Media pembelajaran w v
dan sumber belajar lainnya.

3. Memfasilitasi terjadinya interaksi
antar siswa serta antar siswa dengan
guru, lingkungan dan sumber belajar
lainnva. Tekhnik bertanya.

4. Melibatkan siswa secara aktif dalam
berbagai kegiatan pembelajaran

5. Memfasilitasi siswa melakukan 4=Baik Sekali
percobaan di laboratorium,studio atau LAl Vi o pailk
lapangan 2= Cukup

B. ELABORASI = Koane

Membiasakan siswa membaca dan

menulis yang beragam melalui tugas- 4 14

tugas tertentu yang bermakna.

2. Memfasilitasi siswa melalui
pemberian tugas,diskusi dan lain-lain | , v
untuk memunculkan gagasan baru
baik secara lisan maupun tertulis

3. Memberi kesempatan untuk berfikir,
menganalisis,menyelesaikan masalah | v/ v
dan bertindak tanpa ada rasa takut

4. Memfasilitasi siswa dalam
pembelajaran kooperatif dan M i
kolaboratif.

5. Memfasilitasi siswa berkompetesi
secara sehat untuk meningkatkan v v
nrectasi helaiar

el
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atatan !/ Saran :

Keterangan Nilai: 10-20 = Kurang

21 - 30 = Cukup
31-40 = Baik
41 - 50 = Sangat baik f
Kepahiang ,
Guru Ybs Penilai

\
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LEMBAR PENILAIAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP )

NAMA SEKOLAH © SPN 01 WJ/\A;W}; ; .
NAMA GURU : Gexd Awechnum. S P

M . Rpuor  1e0t0y too | :

SERTIFIKASI | SUDAH FBEEUM-DALAMPROSES

SEMESTER / THN.PELAJARAN 2 Tl / Leon /1015

MATA PELAJARAN / KELAS B

_ A

Petunjuk : ' A0

Berilah skor pada bulir - butir perencanaan pembelajaran dengan cara mel'l{'.gkan' angka
pada kolom skor (1.2,3,4.5 ) sesuai dengan krileria sebagai berikut : !
1 = Sangat kurang

R R R

i e LG

2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Baik

5 = Sangat baik

NO ASPEK YANG DINHAI = SKOR

2

é 1 Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran

a ( tidak menimbulkan penafsiran ganda dan 1@ 2 3 5

§ mengandung perilaku hasil belajar ) e

: 2 |Pemilihan mater ajar ( sesuai dengan tujuan 1 2 3 Lfy
E dan karaktenstik pesera didik )

§ 3 Pengorganisasian maten ajar ( keruniutan,

?3 sistematika mater dan kesesuaian dengan 1 2 3 5

alokasi waklu )
4 Pemiliohan sumber / media pembelajaran

( sesuai dengan tujuan, materi dan karakle 1 2 3 5
rstik peserta didik )
5 Kejelasan skenario pembelajaran ( langkah 1 2 3

langkah kegiatan : awal, inti dan penutup )
6 Kerincian skenario pembelajaran ( seliap

2@ A RIARIQ| 43

| : langkah tercermin strategi / metode dan 1 2 3 5
alokasi waktu pada setiap tahap ) =

i Kesesuaian teknik dengan tujuan pembela 1 2 @ 5

L2 jaran
8 Kelengkapan instrumen ( soal, kunci, 1 2 3 8-
pedoman penskoran )
9 Kerapian RPP 1 2 3 s
10 |Pengarsipan RPP 1 2 3 &
Jumlah % i

JURLAH ARG 4 2

—_—




INSTRUMEN OBSERVAS! DOKUMEN :
ADMINISTRASI PROSES PEMBELAJARAN
= = N
NAMA GURU : Cawi A i, S 0A
NIP : (980uer  lLbosoy 2 oo |
NUPTK 2424704 40 4300003
Sedifikasi : Sudah / Belum+BatarmProses
Mala Pelajaran / Kis Bupu (eelas T A
Hari / Tgl selasa /19 Ppel 2015
Smt / Th.pelajaran U / 2083 /203%
Nama Sekolah SON oL lepuiaanyg
A
[ No Jenis Dokumen Ada Tidak Ada [Hasil
1 SK/KD v Barl
2 Program Tahunan v Bk
2 Program Semester, v Lol
4 Pemetaan v Pk
5 Silabus v B ALK
6 RPP v Balk
7 KKM v Calop
8 Jumal Guru v Cukup
g Buku Nilai [V Boik
10 Kisi - kisi Soal v Culevp
11 Analisis Nilai v Culewp
12 Program Perbaikan o Lg,\,[mqs
dan Pengayaan S
L Buku Sumber VvV B
Kesimpulan / Saran : ] g : = W
Alminishugs vatn vam Bl perbaied dau, leugeapl ~dwini
Fas v9 belum \Canhap

Kolom Hasil Diisi dengan : Baik
Cukup

&7 10 1306

o
\ \57
S kepans

= Jika sudah membuat dengan sempurna
= Sudah membuat tapi belum sempurna

Kurang = Belum membuat

Guru Mala Pelajaran i

NIP. 1980102 200304 2ap]

{col
Pengawas
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INSTRUBMEN SUPERVESE AKAE ESREEEC

j [. CBSERVASI DOKUMEN ADMINISTRASE PRGSES

PEMEE LAJARAN

2. LEMIBARAN PENILARAN R ENCANA PEMEBELAJARAN

114 44 U]

3. LEMBARAN PENILAIAN PROGSES PEMBALAFARAN

e b T URRARI 0 s o 4
o
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PEMERINTAH KABUPATEN KEPAHIANG
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
PENGAWAS SEKOLAH DASAR

INSTRUMEN SUPERVISI
AKADEMIK

g UNTUK
GURU SDN NO
‘ NAMA /NIP
4 SEMESTER /THN : coeoevcecereennsrsssessessssinsens
r
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Model program tahunan

Model Rencana Rencana Pelaksanaan Pembinaan
Model Instrumen Penilaian pembinaan

Materi pembinaan pendidik dan tenaga kependidikan
Model hasil karya PTK

Model Lesson Study

Model Pengolahan Hasil Pengukuran

Model Refleksi.

d. Alat/Media: Laptop, LCD; Wi-Fi, Sumber belajar

5. Instrumen Penilaian Kinerja dan Pengolahan Hasil

Penilaian hasil menggunakan instrumen yang telah tesusun dengan menilai

keterlaksanaan dan ketercapaan program. Hasil evaluasi diolah dan disimpulkan.

6. Rencana Tindak Lanjut

Hasil yang diperoleh dari program pengawasan dan pembinaan selanjuinya

digunakan sebagai dasar untuk rekomendasi kepada sekolah dan bahan laporan

untuk kajian kebijakan dinas pendidikan.

Kepahiang, o4 -0i- 2013
Pengawas Sekolah,

NIP. 19570604 (9790 1002
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4. Alternatif pemecahan masalah melalui kegiatan pembinaan.
5. Penyusunan Rekomendasi Pemecahan Masalah
i 3. Evaluasi—Refleksi terhadap seluruh kegiatan pembinaan kegiatan diskusi.
4. Kegiatan tindaklanjut:
1. Pemantauan keterlaksanaan rekomendasi
2. Pelasanaan tindak lanjut
/ 3. Pembimbingan dan pelatihan dalam pengembangan keprofesian
- melalui kegiatan belajar berkelanjutan
4. Perbaikan Program
5. Laporan )

5. Evaluasi dan pelaporan hasil supervisi manajerial dilakukan pada setiap akhir

bulan jika diperlukan
4. Skenario Kegiatan
a. Pertemuan Awal :
« Membzhas tujuan dan target pembinaan.

« Membahas landasan teori dan materi pembinaan.

b. Petemuan Inti:

Penjelasan instrumen
e Penggunaan instrumen
e Pengolahan data
e Presentasi
. Penyusunan kesimpulan dan rekomendasi
e Melzksanakan pembinaan
¢ Refleksi hasil pembinaan.
e Menyusun laporan.
c. Sumber daya
Pelaksanaan supervisi manejarial mengalokasikan sumber daya:

e Peraturan tentang standar




. Terhimpunnya sejumiah
masalah sekolah,

pendidik, kepala

Merumuskan alternatif
pemecahan masalah

melalui pembinaan dan

e Terdapat sejumlah

alternatif pemecahan

masalah melalui

sekolah, dan tendik pengembangan tindakan -

lainnya berdasarkan kompetensi pembimbingan

hasil evaluasi kinerja berkelanjutan kegiatan berkelenjutan
: Te’flaksana pembibingan Mereazlisasikan Guru

bidang akademik pembinaan untuk mengembangkan

meningkatkan mutu

akademik

pembelajaran dan

penilaian yang efektif

Terlaksana

pembimbingan bidang

Menghimpun data

keberhasilan program

Melakukan perbaikan

pengetahuan dan

manajerial dan pemenuhan keterampilan
standar pemenuhan standar
. Terlaksana Melaksanakan « Mengembangkan

pembimbingan
pengembangan karya

inovatif

pengembangan PTK

dan Lesson Studi

karya ilmiah hasil
PTK dan Lesscn
Study

. Terlaksana evaluasi

kegiatan pembimbingan

. Terwujud hasil EDS dan

Akreditasi sebagai

akuntabilitas program

Memiliki data hasil
penilaian kinerja
pendidik dan tendik

¢ Mengintegrasikan
bimbingan dalam
EDS

. Tersusun laporan

perkembangan kinerja

manajerial

Mengembangkan

tindak lanjut perbaikan

e Memiliki data hasil
perbaikan

Terhimpun data
perkembangan

kemajuan engelolan.

e Adanya laporan hasil

pengawasan

3. Strategi Pelaksanaan

Pelaksanaan supervisi manajerial menggunakan strategi sebagai berikut:

1. Pertemuan pra pembinaan

2. Pelaksanaan pembinaan
1. Analisis kebutuhan

2. Wawancara

3. Analisis masalah

1




8. Pelaksanaan pembimbingan dalam pengembangan

karya inovatif

6. Pelaksanaan pembimbingan untuk kenaikan pangkat |

dan golongan

. Evaluasi pelaksanaan pembimbingan dan

pembinaan pendidik dan tenaga kependidikan

8. Penyusunan Laporan

2. Tujuan
Tujuan pelaksanaan penilaian kinerja dan pengembangan keprofesian berkelanjutan
sebagai berikut:

« Penilaian kinerja bertujuan untuk mendapatkan data tentang kemampuan pendidik dan
tenaga kependidikan dalam melaksanakan tugas.

e Bimbingan dan pembinaan bertujuan memberikan bantuan kepada pendidik dan tenaga
kependidikan dalam melaksanakan tugasnya dengan membantu memecahkan masalah
yang ditemukan pada pelaksanaan evaluasi kinerja.

e Pengembangan keprofeian berfujuan untuk memfasilitasi pendidik - dan tenaga
kependidikan dalam meningkatkan kompetensinya helalui kegiatan belajar secara
mandari maupun secara kolaboratif

Ada pun tujuan khusus pelaksanaan supervisi manajerial terurai dalam matriks di

bawszah ini.
Tujuan Indikator Target Pencapaian
1. Meningkatnya efeklivitas | e 'Te'reaiisasi e Terhimpun data

penilaian kinerja dalam keterlaksanaan kinerja satuan
menghimpun data penilaian kinerja satuan pendidikan, kepala
efektivitas pendidik dan oendidikan, kepala sekolah, guru, dan
tendik datam sekolah, guru, dan tendik iainnya
melaksanakan tugasnya 1 tendik lainnya

T SRR T P B P L e U DR Y R i

TERRTrT
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e Model Pengolahan Hasil Pengukuran
o Model Refleksi.
2. Alat/Media: Laptop, LCD; Wi-Fi (akses internet), dan Sumber belajar
5. Instrumen Penilaian Kinerja dan Pengolahan Hasil
Penilaian proses, meliputi: Evaluasi Diri sekotah, Akreditasi, Penerapan
instumen pengukuran, Analisis dan evaluasi keberhasilan. instrumen
pengukuran terlampir.
6. Rencana Tindak Lanjut
Hasil yang diperoleh dari program ‘pengawasan dan pembinaan
selanjutnya digunakaﬁ sebagai- dasar untuk rekomehdasi kepada sekolah gan

bahan laporan untuk kajian kebijakan dinas pendidikan.

C. Penilaian Kinerja dan Pengembangan Keprofesian
Ruang lingkup penilaian kinerja meliputi kinerja lembaga tiap satuan
pendidikan, kinerja kepala sekolah dan tendik lainnya, kinerja guru, kinerja siswa.

1. Jadwal Kegiatan

I Semester Genap |
778l s fpz

Wos |  Jenis Kegiatan

1. Memantau keterlaksanaan program dan perbaikan
proses berkelanjutan dalam penilaian kinerja dan

pembinaan pendidik dan tenaga kependidikan.

2. Merumuskan masalah sekolah, pendidik, kepala
sekolah, dan tenaga kependidikan lain dalam -

melaksanakan tugas berdasarkan hasil evaluasi

sebagai dasar penyusunan rencana kegiatan

pembinan.

Pelaksanaan pembibingan dalam bidang akademik

4, Pelaksanaan pembimbingan dalam bidang manajenial




|

b. Perbaikan lanjutan dengan menerapkan PDCA
c. Pembimbingan dan pelatithan dalam pengembangan keprofesian
berkelanjutan
d. Perbaikan Program
e. Pembinaan
5. Evaluasi dan pelaporan hasil supervisi manajerial dilakukan pada setiap akhir

bulan.

4. Skenario Kegiatan
a. Pertemuan Awal :
¢ Membahas tujuan dan target pertemuan.
e Membahas landasan teori dan legal tentang supervisi manajerial.
b. Petemuan Inti:
e Diskusi dalam kegiatan review program tahunan dan program khas tiap
sekolah
o Diskusi dalam kegiatan review penyusunan rencana pelaksanaan
pengawasan manajerial.
e Simulasi pelaksanaan tugas manajerial dalam pengukuran kinerja.
e Mengolah hasil pengukuran.
¢ Menyusun persiapan refleksi hasil pengawasan manazajerial.
* Menyusun laporan.
c. Sumber daya
Pelaksanaan supervisi majarial mengalokasikan sumber daya
pembinaan : :
o Peraturan tentang standar
e Model pregram tahunan
s Model Rencana Pelaksanaan Tugas Supervisi Manajerial.
o Model Instrumen

e Materi pembinaan pendidik dan tenaga kependidikan




standar

pengelolaan terealisasi.

Meningkatnya efektivitas

pelaksanaan Ujian Akhir

Mengembangkan

mutu pelaksanaan

 Meningkatnya

penjaminan mutu

Semester dan hasil UAS pelakanaan UAS
Meningkatnya efektivitas Mengembangkan e Meningkatnya
.persiapan, pelaksanaaﬁ, instrumen penjaminan mutu UN
/dan hasil UN pemantauan yang memenuhi
persiapan, standar.
pelaksanaan dan
nasil UN
Efektifnya penilaian kinerja Menmiliki data hasil e Dilasanakan dalam tiap
penilaian kinerja tahun.
pendidikn dan
tenaga
kependidikan
. Terselenggara EDS dan Mengembangkan ¢ Memiliki data hasil
Akreditasi sebagai tindak fanjut perbaikan
akuntabilitas program perbaikan

Tersusun faporan

Terhimpun data

¢ Adanya laporan hasil

perkembangan kinerja perkembangan pengawasan
manajerial kemajuan
engelolan.
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3. Strategi Pelaksanaan

Pelaksanaazn supervisi manajerial menggunakan strategi sebagai berikut:

Pertemuan pra-supervisi
2. Pelaksanaan supervisi

a. Monitoring input, proses, dan output
b. Wawancara
c. Studi dokumen
d. Penilaian
e. Penyusunan Rekomendasi
3. Evaluasi-Refleksi terhadap seluruh kegiatan supervisi manajerial melalui

kegiatan diskusi, brainstorming, kerja kelompok, dan presentasi.
4. Kegiatan tindaklanjut:

a. Pemantauan keterlaksanaan rekomendasi




126

Tenaga Kependidikan

Melaksanakan bimbingan dan pembinaan pendidik

Melaksanaan Supervisi EDS dan/dan atau Akreditasi

Penyusunan Laporan

= 2. Tujuan
Pelaksanaan supervisi manajerial dapat menghimpun data perkembangan pemeuhan

standar pengelolaan, pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, serta biaya

untuk mencapi tujuan terhimpun data kinerja sekolah dalam melaksanakan perencanaan,

N e T P

pelaksanaan, evaluasi program. Tujuan khusus pelaksanaan supervisi manajenial

terurai dalam matriks di bawah ini. -

1. Meningkatnya efektivitas Terealisasi

Sekolah melaksanakan
program dengan keterlaksanaan kegiatan sesuai jadwal
penerapan PDCA dan pencapainan dan mencapai tujuan

| tujuan sesuai dalam siklus PDCA
sikius PDCA
2. Meningkatnya efektivitas e Terpantau « Sekolah mengelola
sekolah dalam pengeloaan administrasi administrasi kesiswaan,
administrasi kesiswaan, secara berkala. akademik,arsip,

akademik,arsip, kepegawaian, sarana-

kepegawai =
pegawaian, sarana prasarana dan

prasarana dan keuangan.

keuangan.

3. Meningkatnya efektivitas e Merealisasikan » Sekolah melaksanakan
sekolah dalam pembinaan kegiatan sesuai jadwal
pelaksanaan kegiatan kesiswaan sesuai dan mencapai tujuan

. kesiswaan dengan target dalam siklus PDCA
program

4. Meningkatnya efektivitas * Menghimpun data | ¢« RKAS dalam standar
pemantauan proses dan “keberhasilan pengelolaan, pendidik

| pengukuran pemenuhan program dan dan tenaga

standar pemenuhan kependidikan, biaya, dan




125

7. Pengembangan strategi inovatif dalam meningkatkan belajar siswa dan
memperkecil kesenjangan antara prestasi terendah dengan yang
tertinggi.

8. Pelaksanaan persiapan, pelaksanaan, dan hasil ujian akhir

semester

9. Pelaksanaan persiapan, pefaksanaan, dan hasil ujian nasional (UN)

/110. Pengelolaan data sebagai dasar penyusunan profil kinerja guru dalam
menunaikan tugas melaksanakan pembelajaran untuk mencapai target

sekurang-kurangnya sama dengan SKL.

11. Materi bimbingan, pelatihan, dan pembinaan guru dalam rangka
meningkatkan efektivitas kinerja dalam memenuhi Standar SKL, Isi,

Proses, dan Penilaian.

5. Evaluasi Pengawasan dan Pelaporan
Evaluasi hasil pengawasan akademik dilakukan pada tiap bulan untuk dibawa
ke dalam forum pembahasan antar pengawas. Hasil pembahasan bersama berupa

kesimpulan umum dan rekomendasi kepada Kepala Dinas.

B. Supervisi Manajerial
Pengawasan mangjerial merupakan usaha untuk membantu sekolah dalam

merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, dan melakukan perbaikan proses dan hasil

U2

secara berekelanjutan.

1. Jadwal Kegiatan :

ﬂo ,

1. | Memantau kéte‘r!ék-séf;aéﬁ brog}am- danperbaikan |
proses berkelanjutan dalam merealisasikan program
tahunan.

2. Memantau sistem administrasi kesiswaan, akademik,
kepegawaian, keuangan, dan sarana prasarana
Memantau keterlakanaan program pembinaan kesiswaan

4. Memantau pemenuhan standar pendidik dan tendik,
sarana-prasarana, pengelolaan, dan pembiyaan

3. Memantau pelaksanaan Penilaian Kinerja Pendidik dan
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Akhir Semester

Secara efektif

ulangan umum yang
memenuhi stnadar

penilaian

10. Tersusunnya profil

kinerja guru dalam
menunaikan tugas
melaksanakan
pembelajaran sebagai

bahan laporan

kemampuan kelompok tinggi dan startegi memperkecil
profesinal rendah melalui perbedaan prestasi
berkelanjutan perbaikan mutu - antara siswa

8. Terumuskan masalah Melakukan supervisi Guru mencermati
yang menghambat klinis masalah dan
kemajuan beiajar menemukan solusi
siswa dalam pemecahannya.
'pembe!ajaran

9. Melaksanakan Ujian Melaksanakan -Meningkatkan

penjaminan ulangan
umum yang

memenuhi standar.

Mencapai batas

minimal pememuhan

standar yang terukur.

Seluruh guru
mencapai batas
minimal pemenuhan
standar belajar

secara terukur.

Materi Supervisi:

Ze iy

enc:anan pem{ajaan da!amserendah‘rendahnya memenuhi SKL.

2. Meningkatkan efektivitas fungsi RPP sebagai landasan pembelajaran

secara efisien, efektif, dan inovatif.

Teori pedagogik

Pemberian tugas mandiri terstruktu dan tidak terstruktur sebagai

penguatan kompetensi siswa dalam menguasai pengetahuan,

menerapkan pengetahuan, dan daya kolaborasi dalam berkreasi.

3. Penerapan model penilaian otentik sebagai strategi meningkatkan
motivasi belajar dan instrumen pengukuran hasil belajar secara

berkelanjutan.

6. Penerapan prinsip belajar tuntas melalui kegiatan remedial dan

pengembangan prestasi melalui pengayaan.
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pengetahuan.
Mengintegrasikan
materi dengan
peristiwa aktual dan
kontekstual
Berpusat pada
pergembangan

keterampilan tinggi.

Meningkatnya
efektivitas

pemantauan dan

mengelola

- penugasan terstrukiur

mengelola tugas tidak

e Seluruh guru

mengelola tugas

terstrukur dan tidak

penilaian guru dalam terstruktur terstruktur secara
memberikan tugas efektif.
Meningkatnya menggunakan Seluruh guru

pemantauan dan
penilaian guru dalam
penerapan model

penilaian otentik

penilaian tes dan
nontes, lisan tulisan,
pengamatan kinerja,
hasil karyaf/tugas,
proyek atau produk,
penilaian sikap,
fortofolio, dan

penilaian diri

menggunakan teknik
penilaian otentik dan

variatif.

Tersedia instrumen

Mengembangkan

Seluruh guru

penilaian instrumen tanpa mengembangkan soal
dukungan kisi-kisi, ' ulangan umum
kartu soal, dan déngan dukungan kisi-
analisis soal kisi, kartu soal, dan
analisis soal
Meningkatnya Menindaklanjuti e Seluruh guru
efektivitas pelaksanaan evaluasi melaksanakan
pemantauan dan dengan pembelajaran kegiatan
penilaian guru dalam remedial dan pembelajaran

remedial dan pengayaan remedial dan
pengayaan. pengayaan
Meningkatnya Memperkecil beda Seluruh guru
efektivitas perbaikan prestasi siswa mengembangkan
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d. Pelaksanaan Penilaian

e. Remedial dan pengayaan

f.  Analisis Soal

g. Melaksanaan penjaminan ulangan akhir

semester

4. | Penilaian Kiner]'é Guru

Pembinanan dan Pengembangan kompetensi

berkelanjutan

Pengambangan Karya Inovatif

Supervisi Klinis

8. | Penyusunan Laporan

2. Tujuan Kegiatan :

Tujusn umum supervisi akademik yaitu meningkatnya efektivitas
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang berdampak
terhadap peningkatan kinetja belajar siswa dengan target serendah-rendahnya
sesuai SKL.

3. Tujuan Khusus, Indikator dan Taget Pencapaian:

=y T

= 4
T Moningkatnya | e Mereviudokumen | e Seluruh guru memiliki
efektivitas berdarkan acuan dokumen
pemantauan dan operasional pembelajaran
penilaian guru dalam + Menerapkan prinsip- | e Seluruh guru raemiliki
merencanakan prinsip penyusunan kompetensi
pembelajaran. KTSP penyusunan Silabus
dan RPP
2. Meningkatnya e Menerapkan RPP e Seluruh guru
efektivitas e Menyajikan materi mengelola proses
pemantauan dan sistematik. pembelajaran
penilaian guru dalam s Mengembangkan memenuhi standar
proses pembelajaran sikap yang ditargetkan.
e Mengembangkan
keterampilan belajar
 Mengembangkan
kompetensi




Program Pengawasan Semester Genap
Tahun Pelajaran 2012-2013

Nama Pengawas Syahril,S.Pd
- N 19570604 157910 1 002
Se{kolah Binaan | 4 Sekolah |
' Tcmpat Pembinaan 7 Di Kabupaten chahiang
Hari/Tgl F

Progam Pengawasan Akademik
Materi Program Pengawasan Manjerial - ki

Progam Penilaian Kmerja Pendidik dan Tendsk 3

_Pembimbingan dan Pembinaan

Semester / Tahun Semester Genapf[‘ ahun 2013

A. Supervisi Akademik

Kegiatan  supervisi akademik meliputi  kegiatan  pemantauan, penilaian,
pembembimbinga |, pelatihan, dan pembinaan guru untuk memfasilitasi guru agar
melaksanakan tugas secara efektif. Supervisi dilakukan terhadap individu atau secara
berkelompok.
1. Jadwal Kegiatan

“No Kegiatan

1. | Memperbaiki perencanaan pembelajaran dengan
mempertimbangkan pemenuhan proses dan hasil

belajar terdahulu

2. | Supervisi Pembelajaran

a. Pelaksanaan pembelajaran

b.  Tugas terstruktur dan tidak terstruktur

c. Penilaian proses

d. Bimbingan peningkatan daya kreasi siswa

3. | Supervisi Penilaian

a. Kisi-kisi
b. Kartu Soal

c. Instrumen Penilaian




1
PROGRAM KERJA KEPENGAWASAN l
SEMESTER GENAP 2012/2013 E

%‘

:

SYAHRIL, S.Pd
NIP: 195706041979101602

DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA
KABUPATEN KEPAHIANG




A.

;

BABII

IDENTIFIKASI PENGAWASAN -
DAN KEBIJAKAN DALAM BIDANG PENDIDIKAN

Kondisi Wilayah Pengawasan

/
i

Peraturan Mentri Negara Pendayagunaan Aparatur Nrgara dan Reformasi
Birokrasi No 21 Tahun 2011 tentang Jabatan Fungsional Pengawas Sekolah dan Angka
Kreditnya. Tugas Pokok dan Beban kerja Pengawas seperti teruang pada (1) Pasal 5,
Tugas pokok Pengawas Sekolah adalaﬁ melaksanakan tugas pengawasan akademik dan
manajerial pada satuan pendidikan yang meliputi penyusunan program pengawasan,
pelaksanaan pembinaan, pemantauan pelaksanaan 8 (delapan) Standar Nasional
Pendidikan, penilaian, pembimﬁinéan dan pelatihan professional Guru, evaluasi hasi!
pelaksanaan program pengawasan, dan pelaksanaan tugas kepengawasan di daerah
khusus. (2) Pasal 7 Kewajiban Pengawas Sekolah dalam melaksanakan tugas adalah:
menyusun program pengawasan, melaksanakan program pengawasan, melaksakan
evaluasi hasil pelaksanaan program pengawasan dan membimbing dan melatih
profesional Guru; _

Sesuai dengan pasal 5 dan pasal 7 pengawas sekolah ﬂ{empunyai kewajiban
melaksanakan pembinaan, pemantauan penilaian dan supervisi terhadap sekurang-r
kurangnya 10 sekolah, dan atau membimbing guru 40 orang guru.

Operasional rTugas Pengawasan di lapangan diksanakan sesuat dengan Surat

Tugas dari Kepala Dinas Kabupaten Kepahiang.
Wilayah Binaan SD

Wilayah binaan SD, terdiri dari 5 SD, yaitu SDN 02 Kepahiang, SDN 07
Kabawetan, SDN 01 Kabawetan, SDN 06 Tebat Karai, SDN 06 Bermani Ilir.



14. Panduan Penyusunan Program Kepengawasan dari Dirjen PMPTK, tahun 2008.

15. Pedonan Pelaksanaan PK Guru yang diterbitkan oleh Kementrian Pendidikan

Nasional Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kepandidikan
tahun 2010

Visi, Misi, dan Stategi Pengawasan

1. Visi

( Meningkatkan prestast manajerial dan akademik kepala sekolah dan guru wilayah

binaan

Misi

Melakukan pemantauan kepala sekolah dan guru di wilayah binaan.

2. Melakukan pembinaan terhadap kepala sekolah dan guru di wilayah binaan.
Melakukan penilaian setiap akhir tahun anggaran guna memberikan penilaian
kinerja dalam bentuk nilai kinerja tahunan(DP 3).

4. Melakukan penilaia formatif guru dan kepala sekolah

5. Melaksanakan penilaian sumatif, sebagai upaya menentukan nilai k'mtea guru dan
kepala sekolah tahunan.

Stategi

1.  Menyusun rencana kepengawasan wilayah binaan

2. Mempersiapkan panduan kinerja guru dan instrumen penilaian kinerja guru.

3. Mempersiapkan panduan dan instrumen penilaian kinerja kepala sekolah.

4. Memantau manajerian kepala sekolah mengacu pada panduan manajerial kepala
sekolah.

5. Menyusun panduan penyusunan Silabus tematik untuk kelas satu, dua dan tiga.

6. Pada awal tahun diperkenalkan program kegiatan kepengawasan. !

7. Pada awal semester dilakukan tes formatif pada seluruh guru dan kepala sekolah/

8. Pada akhir semester dilakukan penilaian secara utuh éerhadap kinerja kepala sekolah
dan guru.

9. Pada pertengahan semester dilakukan pembinaan dan pemantauan pada sekolah

Sekolah binaan dalam bentuk PKB.

10. Pada akhir semester disusun laporan hasil pengawasan, guna melakukan evaluasi dan

perbaikan pada semester berikutnya.
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mandiri,sekolah/madrasah menyusun rencana PKB. Sebaga

Bagi guru dengan PKGURU dibawah standar, program PKB diarahkan untuk pencapaian
standar kompetensi tersebut. Sementara itu,bagi guru denganPK GURU yang telah
mencapai atau diatas standar,programPKB diorientasikan untuk meningkatkan atau

memperbaharui pengetahuan, keterampilan, dan sikapdanperilakukeprofesiannya.

2. PKGuruSumatif
. PKGURU sumatif digunakan untuk menetapkan perolahan angka kredit guru padatahun
_ { " tersebut. PKGURU sumatif juga digunakan untuk menganalisis kemajuan yang dicapai
guru dalam pelaksanaan PKB, baik bagi guru yang nilainya masih di bawah

standar, telah mencapai standar, atau melebihi standar kompetensi yang ditetapkan.

B. Landasan

Sebagai landasan dalam penyusunan program kepengawasan tahunan adalah:

1. Peraturan Pemerintah No 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.

2. PP No 74 tahun 2008, tentang Guru dan Dosen.

3. Peraturan Mentri Pendidikan Nasional No 12 tahun 2007 tentang Standar Pengawas
Sekolah.

4. Peraturan Mentri Pendidikan Nasional No 13 tahun 2007, tentang Standar Kepala
sekolah.

5. Peraturan Mentri Pendidikan Nasional No 16 tahun 2007, tentang Standar
Kualipikasi Akademik guru.

6. Peraturan Mentri Pendidikan Nasionai No 39, tahun 2009, tentang Pemenuhan Beban
kerja Guru dan Pengawas Satuan Pendidikan.

7. Keputusan bersma Mendikbud dan Kepala BAKN No.0322/0/1996, N0;38 Tahun
1996, tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Pengawas Sekolah Dan
Angka Kreditnya.

8. Kep.Menpan No.118/1996 tentang Jabatan Fungsional Pengawas Sekolah Dan
Angka Kreditnya '

9. Kep.Mendikbud No.020/U/1998, tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan
Fungsional Pengawas Sekolah Dan Angka Kreditnya

10. Kepmendikbud No 28 tahun 2010 tentang Gui:u yang Diberi Tugas Tambahan
sebagai Kepala Sekolah,

11. Permendiknas No 27 tahun 2010, tentang Induksi Guru Pemula

12. Kepmenpan dan Reformasi Birokrasi No 21 tahun 2010 tentang Jabatan Fungsional
Pengawas dan Angka Kreditnya.

13. Kepmenpan dan Reformasi Birokrasi No 16 tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional
Guru dan Angka Kreditnya.
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mandiri,sekolah/madrasah menyusun rencana PKB. Sebagat

Bagi guru dengan PKGURU dibawah standar, program PKB diarahkan untuk pencapaian
standar kompetensi tersebut. Sementara itu,bagi guru denganPK GURU yang telah
mencapai atau diatas standar,programPKB diorientasikan untuk meningkatkan atau

memperbaharui pengetahuan, keterampilan, dan sikapdanperilakukeprofesiannya.

. PKGuruSumatif

PKGURU sumatif digunakan untuk menetapkan perolahan angka kredit guru padatahun
tersebut. PKGURU sumatif juga digunakan untuk menganalisis kemajuan yang dicapai
guru dalam pelaksanaan PKB, baik bagi guru yang nilainya masih di bawah

standar, telah mencapai standar, atau melebihi standar kompetensi yang ditetapkan.

Landasan

Sebagai landasan dalam penyusunan program kepengawasan tahunan adalah:

1. Peraturan Pemerintah No 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.

2. PP No 74 tahun 2008, tentang Guru dan Dosen.

3. Peraturan Mentri Pendidikan Nasional No 12 tahun 2007 tentang Standar Pengawas
‘Sekolah.

4. Peraturan Mentri Pendidikan Nasional No 13 tahun 2007, tentang Standar Kepala
sekolah. '

5. Peraturan Mentri Pendidikan Nasional No 16 tahun 2007, tentang Standar
Kualipikasi Akademik guru.

6. Peraturan Mentri Pendidikan Nasional No 39, tahun 2009, tentang Pemenuhan Beban
kerja Guru dan Pengawas Satuan Pendidikan.

7. Keputusan bersma Mendikbud dan Kepala BAKN No.0322/0/1996, N0;38 Tahun
1996, tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Pengawas Sekolah Dan
Angka Kreditnya.

8 Kep.Menpan No.118/1996 tentang Jabatan Fungsional Pengawas Sekolah Dan
Angka Kreditnya

9. Kep.Mendikbud No.020/U/1998, tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan
Fungsional Pengawas Sekolah Dan Angka Kreditnya

10. Kepmendikbud No 28 tahun 2010 tentang Guru yang Diberi Tugas Tambahan
sebagai Kepala Sekolah,

11. Permendiknas No 27 tahun 2010, tentang Induksi Guru Pemula

12. Kepmenpan dan Reformasi Birokrasi No 21 tahun 2010 tentang Jabatan Fungsional
Pengawas dan Angka Kreditnya.

13. Kepmenpan dan Reformasi Birokrasi No 16 tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional
Guru dan Angka Kreditnya.




diben tugas tambahan sebagai kepala sekolah kompetensi pada tabel 1 dan kompetensi

pada tabel 2 di bawah ini.

No Kompetensi Kriteria

1 Kepribadiandan Sosial 7

2 [Kepemimpinan 10

3 Pengembangan Sekolah/Madrasah 1

4 PengelolaanSumber Daya g

> Kewirausahaan 5

6 Supervisi Pembelajaran 3
Total 40

Tabel 2 Komoetensi kinerja sebagai kepala sekolah.

Penilaian kinerjayangterkait dengan pelaksanaan proses pembelajaranbagiguru

14

mata pelajaran atau  guru kelas, meliputi kegiatan merencanakan dan melaksanakan

pembelajaran, mengevaluasi dan menilai, menganalisis hasil penilaian,dan
melaksanakan tindaklanjut hasil penilaian dalam menerapkan 4 (empat) domain
kompetensi yang harus dimiliki oleh guru sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 16 Tahun2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi
Guru. Pengelolaan pembelajaran tersebut mensyaratkan guru menguasai 24 (dua puluh
empat) kompetensi yang dikelompokkan ke dalam kompetens: pedagogik, kepribadian,
sosial, dan profesional. Untuk mempennudah penilaian dalam PK GURU, 24
(dua puluhempat) kompetensi tersebut dirangkum menjadi 14 (empat belas)
kompetensi sebagaimana dipublikasikan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP). Rincianj umlah kompetensi tersebut diuraikandalamTabell.
Penilaian kinerja guru dalam melaksanakan tugas tambahan yang mengurangai
jam mengajar tatap muka dinilai dengan menggunakan instrumen khusus
yang dirancang berdasarkan kormpetensi yang dipersyaratkan untuk melaksanakan tugas
tambahan tersebut.Rincian jumlah kompetensi dan jumlah indikator pelaksanaan tugas
tambahan disampaikan dalamTabel2
Hasil penilaian Kinerja Guuru dan Kepala Sekolah menjadi nilai kinrja
Kepala Sekolah dan nilai Kinerja Guru tahunan
WaktuPelaksanaan
PK GURU dilakukan sekurang-kurangnya 2 (dua) kali setahun, yaitu pada

awal tahun ajaran dan akhir tahun ajaran.

. PKGuruformatif

PKGURU formatif digunakan untuk menyusun profil kinerja guru dan harus dilaksanakan
dalam kurun waktu 6 (enam) minggu di awal tahun ajaran. Berdasarkan profil
kinerja guru ini dan hasil evaluasi diri yang dilakukan oleh guru secara
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tupoksi Pengawas TK/SD sperti yang diamanatkan Pada Peraturan Mendiknas
f No 12 Tahun 2007, tentang Kompetensi Pengawas Sekolah, memiliki kewajiban untuk;
memantau, membina, mensuvervisi, menilai, serta melaporkan seluruh kinerja kepala
sckolah dan guru di wilayah binaanya. Kinerja kepala sekolah yang harus dipantau,
dibina, disupervisi, dinilai, dan dilaporkan meliputi :(1) kompetensi kepribadian (2)
Kompetensi manajerial (3) Kompetensi kewirausahaan (4) Kompetensi supervisi dan ( 5)
Kompetensi sosial. Dan Kompetensi guru meliputi (1) Kompetensi Kepribadia. 2)
Kompetensi Kepribadian. (3) Kepetensi pedagogik. (4) Kompetensi profesional
Peniiaian kinerja tersebut dipertegas dengan Permendiknas NO 16 tahun 2009
tentang Jabatan Fungsional Guru dan angka Kreditnya, serta pedonan Pelaksanaan PK
Guru yang diterbitkan oleh Kementrian Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal
Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kepandidikan tahun 2010. Penilaian Kinerja
Guru dan Kepala sekolah harus dilakukan setiap tahun.

a. Penilaian kinerja guru terdiri dari 4 ranah kompetensi dan 14 kompetensi dengan 78

indikator, seperti tampak pada tabel 1 di bawah ini!

No lRanah Kompetensi NG ten;]iumlfl?iika i
I Pedagogik 7 45
2 Kepribadian 3 18
3 ISosial 2
4 IProfesional 2 9

Total 14 78

b.  Tabel I Penilaian kinerja guruPenilaian Kinerja Kepala Kelzolah
Kepala Sekolah sesuai dengan tupoksinya adalah guru yang diberi tugas tambahan
sebagai kepala sekolah. Oleh karena itu kepala sekolah dinilai dalam kedudukannya
sebagai guru dan dalam kedudukannya sebagai kepala sekolah. Penilaian guru yang

diberi tgas tambahan sebagai kepala sekolah selain dinilai 4 ranah kompetensi dan 14
kompetensi dengan 78 indikator, sebagai kineja guru juga ditambah dengan 6
kompetensi sebagai kepala sekolah dengan 40 indikator penilaian. Penilaian Guru yang
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KATA PENGANTAR

Dengan menanjat puji syukur ke hadirat Tuhan' Yang Maha Esa, akhirnya prongram
kepengawasan tahun pelajaran 2012-2013 dapat diselesaikan, sekali pun terdapat beberapa
kendala dalam menghimpun dan menganalisis data awal wilaayah binaan, sebagai dasar dalam
penvusunan program kepengawasan yang berwawasan kondisi riil wilayah binaan. Kendala-
kendfﬁia tersebut diantaranya; (1) Pembinaan kepengawasan tidak berkelanjutan. Setiap tahun
berganti wilayah binaan. Tidak adanya serah-terima beban pembinaan dari pengawas
sebelumnya, sehingga data harus diungkap terlebih dahulu melalui lapangan. (2) Data yang
diminta dari sekolah-sekolah terlambat. (3) Panduan penyusunan program kepengawasan yang
benar sesuai dengan aturan yang berlaku dari Dirjen FMPTK, agak sulit didapat. (4) Tidak
adanya pejabat/instansi yang memerintahkan untuk membuat program kepengawasan, sehingga
diperlukan kemandirian dan tanggungjawab secara pribadi terhadap tugas yang tinggi.

Melalui Work Shop Kepengawasan di Sucopindo dan Bintek Kepengawasan pada bulan
Januani 2010 pada bulan Desember 2009, barulah diperoleh cara-cara penyusunan program

kepengawasan yang tepat.
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ABSTRACT



TEACHER’S CONSTRUCTION BY ELEMENTARY SCHOOL SUPERVISOR THROUGH ACADEMIC SUPERVISION

(Descriptive Qualitative Study in Elementary School Number 2 Kepahiang)







NOVA MAYASARI



Thesis, Education Mangement, Post Graduate, Faculty of Teacher’s Training and Education, Bengkulu University, 2013, 107 pages.



The purpose of this research was ‘how do the supervisor constructing teacher’s ability in teaching through academic supervision?’. This thesis is aimed to describe the way of supervisor constructing teacher’s ability in elementary school number 2 Kepahiang. The approach used in this research was descriptive qualitative. The collecting data used in this research were interview, class observation and documentation. The data analyze by using data reduction, data display and conclusion drawing or verification. The result of this research showed that superisor did the academic supervision through systematic steps. First, the academic supervision planning, then implementation, evaluation and follow up for the supervision result.





Key Words: teacher’s construction, supervisor, academic supervision.









































RINGKASAN



PEMBINAAN GURU OLEH PENGAWAS SEKOLAH DASAR 

MELALUI SUPERVISI AKADEMIK

(Studi Deskriptif Kualitatif Di Sekolah Dasar Negeri 2 Kabupaten Kepahiang)



NOVA MAYASARI





Tesis, Manajemen Administrasi Pendidikan, PPs FKIP, Universitas Bengkulu, 2013, 107 halaman.



Masalah umum dalam penelitian ini adalah “bagaimanakah pembinaan guru oleh pengawas melalui supervisi akademik di Sekolah Dasar Negeri 02 kabupaten Kepahiang?”. Masalah tersebut kemudian dirumuskan secara khusus, yaitu: 1) Bagaimanakah perencanaan pembinaan guru melalui supervisi akademik oleh pengawas? 2) Bagaimanakah pelaksanaan pembinaan guru melalui supervisi akademik oleh pengawas? 3) Bagaimanakah frekuensi dan konsistensi pengawas dalam membina guru? 4) Bagaimana pengawas melakukan evaluasi supervisi akademik? 5) Bagaimana tindak lanjut supervisi akademik oleh pengawas?

Sejalan dengan rumusan masalah, maka tujuan umum penelitian ini  adalah untuk mengetahui bagaimanakah cara pembinaan guru oleh pengawas sekolah dasar melalui supervisi akademik di Sekolah Dasar Negeri 2 Kabupaten Kepahiang. Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan beberapa hal berikut: 1) Cara pengawas dalam merencanakan pembinaan guru melalui supervisi akademik.2) Pelaksanaan pembinaan guru melalui supervisi akademik oleh pengawas. 3) Frekuensi dan Konsistensi pengawas dalam membina guru. 4) Evaluasi supervisi akademik oleh pengawas. 5) Tindak lanjut yang dilakukan pengawas terhadap hasil supervisi akademik.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif agar dapat menjelaskan secara rinci cara pembinaan yang dilakukan pengawas terhadap guru melalui supervise akademik. Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Setelah data terkumpul, data yang ada diverifikasi kemudian data dianalisis, direduksi dan disajikan dalam bentuk paragraf yang terurai. Dan yang terakhir ditarik kesimpulannya.

Hasil penelitian ini adalah: pertama, perencanaan pembinaan guru oleh pengawas dimulai dengan pembuatan program kepengawasan yang meliputi program tahunan dan program semester yang dibuat pada awal tahun ajaran baru. Selain itu ada beberapa instrumen yang digunakan pengawas untuk mengevaluasi kinerja guru, seperti instrumen dokumen pembelajaran, instrumen rencana pelaksanaan pembelajaran serta instrumen pelaksanaan pembelajaran di kelas.

Kedua, implementasi pelaksanaan pembinaan guru dilakukan dengan memeriksa kelengkapan perangkat pembelajaran yang telah dipersiapkan dan akan digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran, kemudian perbaikan perangkat pembelajaran jika ada, selanjutnya diadakan kunjungan atau observasi kelas dan yang terakhir diskusi kecil untuk membahas segala sesuatu yang telah terjadi, baik itu positif maupun negatif.

Ketiga, intensitas kunjungan kepengawasan dilakukan satu bulan sekali dengan mempertimbangkan letak sekolah yang berbeda kecamatan dan kondisi fisik bapak Syahril, S.Pd sendiri.

Keempat, evaluasi supervisi akademik dimulai dengan memeriksa perangkat pembelajaran yang dimiliki guru menggunakan instrumen yang telah dibuat sebelumnya, tepatnya pada awal tahun ajaran baru.

Kelima, sebagai tindak lanjut dari hasil supervisi akademik, maka akan ada diskusi kecil antara pengawas dan guru yang dibina. Diskusi dilakukan untuk membahas hal positif dan negatif yang ditemui pengawas. Selain itu juga membahas apa yang menjadi kendala guru dalam mengajar.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan secara umum bahwa pembinaan guru oleh pengawas Sekolah Dasar Negeri 2 Kabupaten Kepahiang dilakukan secara sistematis dan terurut melalui beberapa langkah. Langkah pertama persiapan, kemudian pelaksanaan supervisi akademik, evaluasi tindakan supervisi dan tindak lanjut terhadap hasil supervisi. 

Peneliti memberikan saran sebagai berikut, pertama, program kepengawasan yang dibuat pengawas hendaknya disesuaikan dengan petunjuk yang ada dalam penyusunan program kepengawasan yang diterbitkan oleh Dinas Pendidikan. Kedua, pelaksanaan supervisi dalam hal pembelajaran di kelas, hendaknya guru mempersiapkan seluruh proses pembelajaran dengan matang, agar kapanpun dan siapapun akan melaksanakan supervisi, guru selalu siap sedia. Ketiga, pengawas hendaknya dapat meningkatkan kualitas kunjungan yang intensitasnya terbatas hanya satu kali dalam satu bulan kalender. Keempat, hasil evaluasi hendaknya tetap berpedoman pada instrumen yang telah ditetapkan sebelumnya dan kelima, diskusi sebagai tindak lanjut dari hasil dupervisi sebaiknya dilaksanakan lebih lama sehingga lebih banyak lagi kendala dalam mengajar atau masalah yang dapat dibahas dan diselesaikan. 







































KATA PENGANTAR



Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Alhamdullillah puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan berkah-Nya sehingga penulis mampu menyelesaikan tesis ini tepat pada waktunya.

Tesis ini berjudul “Pembinaan Guru Oleh Pengawas Sekolah Dasar Melalui Supervisi Akademik” (Studi Deskriptif Kualitatif di Sekolah Dasar Negeri 02 Kepahiang). Tesis ini diajukan untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam mendapatkan gelar Magister Manajemen Pendidikan di Universitas Bengkulu.

Permasalahan yang diangkat dalam tesis ini adalah cara pengawas dalam membina guru di Sekolah Dasar Negeri 02 Kepahiang. Penelitian ini mendeskripsikan cara pengawas dalam upayanya melakukan pembinaan terhadap guru, terutama melalui supervisi akademik. Diharapkan hasil penelitian ini akan berguna sebagai acuan sehingga cara yang diterapkan pengawas dalam mencapai keberhasilannya membina guru juga dapat diterapkan di sekolah lainnya.

Selama penulisan tesis ini, penulis mendapat bantuan dari berbagai pihak dalam berbagai bentuk, baik materi, bmbingan, saran, pendapat maupun motivasi. Untuk itu, dalam kesempatan ini, penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang tak terhingga kepada:

Bapak Dr. Aliman, M.Pd selaku Ketua Program Studi Magister Manajemen Pendidikan Universitas Bengkulu yang telah memberikan saran dan kemudahan dalam penulisan tesis ini.

Bapak Prof. Dr. Bambang Sahono, M.Pd selaku pembimbing pertama dalam penulisan tesis iniyang dengan bijaksana, sabar, kritis dan teliti dalam memberikan bimbingan sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini.

Bapak Dr. Zakaria, M.Pd selaku pembimbing kedua dalam penuisan tesis iniyang telah banyak membantu memberikan masukan, saran, motivasi serta menunjukkan jalan sehingga penulis tidak kebingungan dalam melaksanakan penelitian dan menyelesaikan tesis ini.

Bapak Syahril, S.Pd selaku pengawas pembina di Sekolah Dasar Negeri 02 Kepahiang yang mau bekerjasama dan memberikan bantuan kepada penulis dalam menyelesaikan tesis ini.

Bapak Kepala Sekolah dan Dewan guru Sekolah Dasar Negeri 02 Kepahiang serta siswa selaku responden dalam penelitian ini yang dengan ikhlas membantu dan memberikan berbagai data yang digunakan dalam penulisan tesis ini.

Rekan-rekan seperjuangan dalam menempuh pendidikan di Program Studi Magister Manajemen Pendidikan Universitas Bengkulu yang telah memberikan motivasi dan semangat  untuk menyelesaikan tesis ini.

Yang tak kalah pentingnya adalah ucapan terima kasih kepada staf MAMP yang bersedia membantu dan memberikan informasi terkait dengan penyelesaian tesis ini. Terimakasih semuanya.

Suami dan anakku tercinta yang telah memberikan dukungan materi dan berfungsi sebagai charger ketika baterai semangatku mulai habis. Yang pada akhirnya merupakan kekuatan terbesarku untuk menyelesaikan studi ini secepatnya. Tak lupa ucapan terima kasih pada ayah dan ibu yang mendonorkan dananya demi kelancaran penyelesaian studi ini. Juga yang tak kalah penting, adikku yang bersedia memberiku tempat menginap selama perkuliahan dan menjadi “ojek pribadiku” selama kuliah.

Semoga semua bantuan dari berbagai pihak dan dalam berbagai bentuk tersebut diatas akan dicatat sebagai mal ibadah dan mendapat ganjaran pahala dari Allah SWT, amin. 

Akhirnya penulis menyadari penulisan tesis ini masih jauh dari sempurna walaupun telah mendapatkan dukungan dan bantuan dari berbagai pihak. Ketidaksempurnaan dan kekurangan dalm tulisan ini terjadi karena semata-mata atas kelemahan penulis sendiri. Untuk itu penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari berbagai pihak agar dapat menyempurnakan penulisan karya selanjutnya.

Terima kasih. Wasalamua’laikum Wr.Wb.



Bengkulu,      April 2013

Penulis,



NOVA  MAYASARI
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